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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latalae]akang Masalah

Konsep dan pemahaman terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus terus
berkembang, sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat. Pemikiran yang
berkembang saat ini, melihat persoalan pendidikan anak berkebutuhan khusus dari
sudut pandang yang lebih bersifat humanis, holistik, perbedaan individu dan
kebutuhan anak menjadi pusat perhatian. Dengan demikian, layanan pendidikan
tidak lagi didasarkan atas label kecacatan anak, akan tetapi didasarkan pada
hambatan belajar dan kebutuhan setiap individu anak. Seiring dengan ini kemudian
muncul konsep pendidikan inklusif.

Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009, pendidikan inklusif adalah
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdaan dan/atau bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan
pendidikan secara umum bersama-sama dengan peserta didik umumnya (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional, 2009). Dalam rangka mewujudkan keberhasilan
lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus, terdapat beberapa
faktor yang berperan, antara lain : ( kebijakan hukum dan perundang-undangan,

(b) sikap, pengalaman dan pengetahuan, (c) tujuan pendidikan nasional dan




kurikulum tingkat satuan pendidikan, (d) perubahan paradigma pendidikan seperti:
sain pembelajaran, strategi pembelajaran, dan penilaian hasil belajar), (e) adaptasi
lingkungan, dan (f) kerja sama kemitraan yang meliputi: pemerintah, sekolah, orang
tua dan masyarakat (Prastiyono, 2013).

Berkaitan dengan salah satu faktor yang telah dibahas di atas, yaitu: adaptasi
lingkungan. Pada penelitian ini, lingkungan yang akan menjadi fokus pembahasan
adalah lingkungan geografi/geografis. Lingkungan geografi merupakan semua
bentang lahan baik bersifat fisik maupun sosial, serta aksesibilitas dari wilayah yang
bersangkutan. Sehubungan dengan itu, lingkungan geografi dijadikan sebagai
landasan untuk menganalisis keterkaitan antar komponen lingkungan geografi, yaitu
keterkaitan lingkungan manusia, utamanya kondisi sosial-ekonomi penduduk,
diasosiasikan dengan kondisi lingkungan fisik serta aksesibilitasnya (Hastuti dan
Suhardjo, 2006).

Dalam konteks pendidikan, lingkungan fisik geografis yang dimaksud adalah
lokasi rumah dan jarak rumah ke sekolah. Sedangkan, lingkungan sosial geografis
yakni tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi (pendapatan) orang tua, dan
jumlah atau banyaknya jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah
dengan siswa. Kemudian berkaitan dengan aksesibilitas adalah salah satunya akses
transportasi siswa ke sekolah (Nomleni, Arjana, dan Kallau, 2015). Harapannya
lingkungan geografis sekolah dapat dijangkau dengan mudah, nyaman dan aman

oleh semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus.




Selain faktor lingkungan geografis, terdapat faktor lain yang juga memberikan
peran mewujudkan lingkungan inklusif yaitu sikap, pengalaman dan pengetahuan.
Istilah lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah habituasi toleransi
keberagaman. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menerima siswa
dengan latar belakang agama, ras, budaya dan bahasa, serta karakteristik
kemampuan, kebutuhan dan hambatan yang berbeda-beda. Di sekolah, siswa
diajarkan bagaimana supaya bisa menghargai perbedaan dengan menanamkan sikap
toleransi. kap toleransi disekolah bertujuan untuk menciptakan kondisi sekolah
yang warga sekolahnya tidak sungkan untuk saling membantu, menolong, dan
bekerjasama dalam berbagai kegiatan sehari-hari agar tercipta lingkungan sekolah
yang damai dan harmonis. Serta menciptakan lingkungan sekolah yang interaksi
antara sesama siswa maupun interaksi siswa dengan guru atau guru dengan guru
berlangsung baik walaupun terdapat perbedaan. Oleh sebab itu, pengembangan
sikap toleransi sangat penting dikalangan siswa agar mereka dapat menghormati dan
menerima perbedaan yang ada (Kartini, dkk, 2019). Konteks dalam penelitian ini,
fokus sikap toleransi yang dimaksud adalah habituasi toleransi keberagaman
terhadap keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah.

Faktor lain yang sangat erat hubungannya dengan habituasi toleransi
keberagaman adalah dukungan sosial guru. Taylor (2009) menyatakan hwa
dukungan sosial akan lebih berarti bagi individu apabila diberikan oleh orang-orang

yang memiliki hubungan signifikan dengan individu. Dalam konteks pendidikan,

guru termasuk orang yang memiliki hubungan signifikan dengan siswa. Guru yang




memiliki keterlibatan yang baik dengan siswa menghasilkan dukungan yang
membuat siswa menunjukkan kemajuan yang baik serta mendorong siswa untuk
meregulasi diri dalam mencapai prestasi (Pressley, dkk, dalam Santrock 2011).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sharma, Loreman, dan Macanawai
(2016) menjadi penguat bahwa ketiga faktor yang telah dibahas di atas memiliki
keterkaitan satu sama lain dalam menjadikan lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus. Bagian dari hasil penelitiannya menunjukkan permasalahan
yang telah terjadi. Para Orang tua takut jika anak berkebutuhan khusus mereka tidak
akan diperlakukan dengan baik di sekolah, dan karena ingin melindungi mereka dari
risiko pelecehan, mereka enggan mengirim ke sekolah. Selain itu, ada alasan
ekonomi untuk menjauhkan anak-anak dari sekolah. Upah yang didapat dari pekerja
anak terkadang penting dalam menyediakan kebutuhan sehari-hari keluarga miskin.
Kemudian, berdasarkan temuan di lapangan, nampak beberapa kendala
berkaitan dengan lingkungan geografis di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif. Kendala yang pertama, fasilitas transportasi untuk mengantar siswa
berkebutuhan khusus ke sekolah khususnya pada daerah pedesaan kurang memadai
dikarenakan ketiadaan biaya untuk membelinya dan juga akses jalan menuju ke
sekolah yang rusak dan jauh. Kemudian, kendala yang kedua, siswa yang rumahnya
di luar kota terkadang datang terlambat dikarenakan untuk naik kendaraan angkutan
khusus anak berkebutuhan khusus yang disediakan pemerintah kota tidak ada jalur
yang dilewati. Kendala yang ketiga, jarak yang jauh menuju sekolah membutuhkan

banyak tenaga dan biaya. Sedangkan, kendala yang keempat, rata-rata tingkat




pendidikan orang tua siswa berkebutuhan khusus yang memiliki pendidikan
memadai tidak lebih dari 5% dan sisanya hanya lulusan SD atau SMP sehingga
berdampak pada kondisi perekonomian keluarga siswa berkebutuhan khusus
kebanyakan berada pada menengah ke bawah. Kendala yang kelima, mayoritas
kondisi ekonomi keluarga siswa berkebutuhan khusus yang berada pada menengah
ke bawah tidak memiliki biaya untuk membeli alat transportasi sebagai sarana
pendukung siswa berkebutuhan khusus menuju sekolah, selain itu orangtua juga
sibuk bekerja sehingga siswa berkebutuhan khusus yang bersangkutan terpaksa
tidak masuk sekolah dikarenakan tidak ada yang mengantar ke sekolah. Kendala
yang terakhir, mayoritas sekolah belum menyediakan fasilitas transportasi bagi
siswa berkebutuhan khusus yang jaraknya jauh antara tempat tinggal ke sekolah.
Selanjutnya, temuan lain di lapangan berkenaan dengan beberapa kendala
yang dialami guru dalam menerapkan habituasi toleransi keberagaman di sekolah.
Toleransi keberagaman yang dimaksud disini adalah toleransi terhadap keberadaan
siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Kendala
yang pertama, siswa reguler yang terbilang masih berada di kelas rendah (SD kelas
1-3) cenderung masih perlu proses dalam menerima keadaan siswa berkebutuhan
khusus, sehingga dalam kesehariannya siswa reguler terkadang memberikan respon
yang mungkin akan menganggu keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah.
Kendala yang kedua, siswa reguler cenderung berteman hanya pada sesama siswa
reguler, dan siswa berkebutuhan khusus pun sebaliknya. Kemudian, kendala yang

ketiga, orangtua siswa reguler yang memiliki pendidikan rendah cenderung




memiliki kecemasan yang berlebihan jika anaknya berinteraksi dengan siswa
berkebutuhan khusus akan mendapatkan pengaruh yang negatif. Selanjutnya,
kendala yang keempat, terkadang siswa reguler merasa iri dengan siswa
berkebutuhan khusus karena materi dan tugas yang diberikan kepada siswa
berkebutuhan khusus lebih mudah dari pada siswa lainya, selain itu siswa
berkebutuhan khusus selalu diperhatikan guru kelas dan guru pembimbing
khususnya. Kendala yang terakhir, belum efektifnya usaha para guru dalam
mewujudkan toleransi keberadaan siswa berkebutuhan khusus di kelas dikarenakan
kurangnya ilmu dan pemahaman dalam melakukannya.

Temuan di lapangan yang terakhir berkenaan dengan kendala yang dialami
guru dalam memberikan dukungan sosial terhadap siswa berkebutuhan khusus
beserta orangtuanya, yaitu: ada sebagian kecil orang tua siswa berkebutuhan
khusus yang belum bisa menerima kondisi anaknya, selain itu ada juga orang tua
yang hanya mengandalkan pembelajaran di sekolah karena ketika dirumah orang
tua sibuk bekerja sehingga pembelajaran antara pendidikan di sekolah dan di rumah
tidak berkesinambungan. Hal tersebut berdampak pada dukungan sosial yang
diperoleh anak tidak optimal karena hanya dilakukan oleh guru saja di sekolah
dan tidak diimbangi oleh orangtua ketika di rumah. Kendala lain yang ditemukan
adalah seringkali perhatian dan perlakuan yang diberikan oleh guru terhadap siswa
berkebutuhan khusus terkadang masih menimbulkan kecemburuan sosial dari siswa
reguler dan orang tua dari siswa reguler disebabkan minimnya pengetahuan mereka

terhadap kondisi siswa berkebutuhan khusus.




B.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dipaparkan di atas mengenai
kendala-kendala yang dialami dalam mewujudkan lingkungan inklusif yang ramah
siswa berkebutuhan khusus dilihat dari lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman dan dukungan sosial guru, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Menjadikan Lingkungan Inklusif yang Ramah Siswa
Berkebutuhan Khusus : Pengaruh Lingkungan Geografis, Habituasi Toleransi
Keberagaman dan Dukungan Sosial Guru di Indonesia” untuk melengkapi
segala informasi yang diperuntukkan dalam kemajuan belajar siswa berkebutuhan

khusus.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka peneliti memperoleh beberapa

masalah yang diidentifikasi sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi lingkungan fisik geografis/geografi, fasilitas transportasi untuk
mengantar siswa berkebutuhan khusus ke sekolah khususnya pada daerah
pedesaan kurang memadai dikarenakan ketiadaan biaya untuk membelinya dan
juga akses jalan menuju ke sekolah yang rusak dan jauh. Temuan lain, siswa
berkebutuhan khusus yang jarak rumahnya jauh dari sekolah terkadang datang
terlambat ke sekolah dan ada juga siswa berkebutuhan khusus yang terpaksa
tidak masuk sekolah dengan alasan tidak ada yang mengantar, salah satunya

dikarenakan orangtua yang sibuk bekerja, sedangkan mayoritas sekolah belum




menyediakan fasilitas transportasi bagi siswa berkebutuhan khusus yang
jaraknya jauh antara tempat tinggal ke sekolah.

. Dilihat dari segi lingkungan sosial geografis, rata-rata tingkat pendidikan orang
tua siswa berkebutuhan khusus yang memiliki pendidikan memadai tidak lebih
dari 5% dan sisanya hanya lulusan SD atau SMP sehingga berdampak pada
kondisi perekonomian keluarga siswa berkebutuhan khusus kebanyakan berada
pada menengah ke bawah.

. Dilihat dari segi habituasi toleransi keberagaman, siswa reguler yang terbilang
masih berada di kelas rendah (SD kelas 1-3) cenderung masih perlu proses
dalam menerima keadaan siswa berkebutuhan khusus. Temuan lain, siswa
reguler cenderung berteman hanya pada sesama siswa reguler, dan siswa
berkebutuhan khusus pun sebaliknya; kecemburuan sosial yang muncul dari
siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus; dan kecemasan berlebihan
dari orangtua siswa reguler jika anaknya berinteraksi dengan siswa
berkebutuhan khusus, serta belum efektifnya usaha para guru dalam
mewujudkan toleransi keberadaan siswa berkebutuhan khusus di kelas
dikarenakan kurangnya ilmu dan pemahaman dalam melakukannya.

. Dilihat dari segi dukungan sosial, ada sebagian kecil orang tua siswa
berkebutuhan khusus yang belum bisa menerima kondisi anaknya, selain itu
ada juga orang tua yang hanya mengandalkan pembelajaran di sekolah karena
ketika dirumah orang tua sibuk bekerja sehingga pembelajaran antara

pendidikan di sekolah dan di rumah tidak berkesinambungan. Hal tersebut




berdampak pada dukungan sosial yang diperoleh anak tidak optimal karena
hanya dilakukan oleh guru saja di sekolah dan tidak diimbangi oleh orangtua
ketika di rumah. Temuan lain, perhatian dan perlakuan yang diberikan oleh
guru terhadap siswa berkebutuhan khusus terkadang masih menimbulkan

kecemburuan sosial dari siswa reguler dan orang tua siswa reguler.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang harus

peneliti batasi yaitu:

1.

Lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus dilihat dari
lingkungan geografis, habituasi toleransi keberagaman dan dukungan sosial
guru.

Lingkungan geografis yang akan diamati oleh peneliti terdiri dari dua aspek,
yaitu: (a) lingkungan fisik terdiri dari tiga indikator, meliputi: lokasi sekolah,
lokasirumah dan jarak tempuh siswa berkebutuhan khusus ke sekolah, dan akses
transportasi; (b) lingkungan sosial terdiri dari tiga indikator, meliputi: tingkat
pendidikan orang siswa berkebutuhan khusus, kondisi ekonomi orang tua siswa
berkebutuhan khusus, dan besarnya jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam

satu rumah siswa berkebutuhan khusus.

. Habituasi toleransi keberagaman yang akan diamati oleh peneliti terdiri dari

empat indikator, yaitu: (a) menerima keberagaman, (b) menghargai
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keberagaman, (c) tidak mengganggu atau melecehkan keberagaman,
(d) memberikan kebebasan berpendapat.

4. Dukungan sosial guru yang akan diamati oleh peneliti terdiri dari empat aspek,
yaitu: (a) dukungan emosional terdiri dari empat indikator meliputi: sikap guru
terhadap siswa berkebutuhan khusus, kepercayaan guru yang diberikan kepada
siswa berkebutuhan khusus, dan perhatian guru terhadap siswa berkebutuhan
khusus, serta guru mengerti perasaan yang dialami siswa berkebutuhan khusus
dalam belajar; (b) dukungan penghargaan terdiri dari satu indikator, yaitu:
pemberian reward kepada siswa berkebutuhan khusus; (c¢) dukungan
instrumental terdiri dari satu indikator, yaitu : melengkapi sarana belajar siswa
berkebutuhan khusus; (d) dukungan informatif terdiri dari dua indikator,
meliputi: pemberian nasehat oleh guru terhadap siswa berkebutuhan khusus dan
pemberian informasi untuk kemajuan siswa berkebu-tuhan khusus kepada

orangtua.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini menitikberatkan pada: Faktor-faktor apa
sajakah yang berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari variabel lingkungan geografis,

toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru?




11

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari variabel lingkungan geografis,

toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti berharap agar penelitian ini
dapat memberi manfaat untuk layanan pendidikan kebutuhan khusus sebagai bahan
teori maupun empirik (praktis). Adapun penjabaran secara rinci sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari variabel lingkungan geografis,
toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Reguler
Guru reguler dapat mengevaluasi perannya dan mendesain lingkungan
inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari

lingkungan geografis, habituasi toleransi keberagaman dan dukungan sosial.




12

b. Bagi Guru Pendidikan Khusus
Guru pendidikan khusus dapat mengevaluasi perannya dan mendesain
lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia
dilihat dari lingkungan geografis, habituasi toleransi keberagaman dan
dukungan sosial.

c. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mengevaluasi perannya dan mendesain lingkungan inklusif
yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari lingkungan
geografis, habituasi toleransi keberagaman dan dukungan sosial.

d. Bagi Orang Tua
Orang tua dapat mengevaluasi perannya dan mendesain lingkungan inklusif
yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari lingkungan
geografis, habituasi toleransi keberagaman dan dukungan sosial.

e. Bagi Peneliti
Peneliti dapat melakukan penelitian lanjutan dengan melakukan evaluasi

hasil penelitian ini.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Lingkungan Inklusif yang Ramah Siswa Berkebutuhan
Khusus
1. Pengertian Lingkungan Inklusif yang Ramah Siswa Berkebutuhan Khusus

Lingkungan inkusif memiliki makna yang luas yang pada hakikatnya
lingkungan yang menerima dan mengakomodasi keberagaman. Dalam konteks
pendidikan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
(2007 : 10) menjelaskan definisi lingkungan inklusif, dan ramah terhadap
pembelajaran (LIRP) sebagai berikut:

Suatu lingkungan yang infg#gsif, dan ramah terhadap pembelajaran (LIRP)
adalah lingkungan yang menerima, merawat dan mendidik semua anak
tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, fisik, intelektual, sosial,
emosional, linguistik atau karakteristik lainnya. Mereka bisa saja anak-
anak yang cacat atau berbakat, anak jalanan atau pekerja, anak dari orang-
orang desa atau nomadik, anak dari minoritas budayanya atau etnisnya,
linguistiknya, anak-anak yang terjangkit HIV atau kelompok yang lemah
dan termaginalisasinya lainnya.

Lingkungan inklusif dan ramah pembelajaran yang menjadi fokus
pembahasan disini adalah lingkungan inklusif sekolah yang ramah bagi siswa
berkebutuhan khusus. Pada hakikatnya, sekolah tidak hanya memfasilitasi anak
dalam kegiatan belajar, tetapi juga memberikan kesempatan kepada para guru
untuk ikut belajar dari keberagaman siswanya tanpa terkecuali siswa berkebutuhan

khusus. Contohnya, guru mendapatkan pengetahuan yang baru tentang cara

mengajar yang lebih efektif dan menyenangkan berdasarkan keunikan dan potensi

13
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setiap siswa. Pola pikir tersebut menggiring pada paradigma bahwa sekolah yang

ideal adalah sekolah yang ramah. Sekolah yang ramah terhadap siswa merupakan

sekolah dimana semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus memiliki

hak untuk belajar mengembangkan semua potensi yang dimilikinya seoptimal
mungkin pada lingkungan yang nyaman dan terbuka. Dengan kata lain dapat
dikatakan “ramah” apabila semua pihak berpartisipasi dan terlibat dalam
pembelajaran secara alami dengan baik (Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2007).
. Karakteristik Lingkungan Inklusif yang Ramah Siswa Berkebutuhan
Khusus

Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
(2007:9), karakteristik lingkungan inklusif, ramah terhadap pembelajaran berbasis

pada visi dan nilai-nilai, meliputi:

(a)Keluarga, guru, dan masyarakat terlibat dalam pembelajaran anak,
(b) Melibatkan semua anak tanpa memandang perbedaan meningkatkan
partisipasi dan kerjasama, (c) Meningkatkan partisipasi dan kerjasama,
(d) Menerapkan pola hidup sehat, (e) Melindungi semua anak dari
kekerasan, pelecehan dan penyiksaan, (f) Memberikan kesempatan bagi guru
untuk belajar, dan mengambil manfaat dari pembelajaran ituBelajar
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari anak, (g) Anak bertanggungjawab
atas pembelajarannya sendiri, (h) Peka budaya, menghargai perbedaan dan
menstimulasi pembelajaran untuk semua anak, (i) Keadilan jender dan
nondiskriminasi.

Kesembilan karakteristik lingkungan inklusif dan ramah pembelajaran
(LIRP) yang telah dipaparkan di atas dapat dijadikan acuan untuk mengetahui

sejauh mana suatu sekolah telah menjadi inklusif. Pernyataan ini diperkuat oleh
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penjelasan dari Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
(2007: 16) bahwa “Dalam proses menciptakan sebuah lingkungan inklusif dan
ramah pembelajaran (LIRP) adalah mempersiapkan kondisi sekolah dan juga
mengetahui sejauh mana menjadi inklusif, ramah terhadap pembelajaran. Tahapan
ini diperlukan untuk menjadi inklusif, ramah terhadap pembelajaran secara utuh™.
Selanjutnya, secara lebih rinci Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah (2007) menjabarkan kriteria setiap komponen yang berperan dalam

lingkungan inklusif dan ramah pembelajaran (LIRP) sebagai berikut:

a. Kebijakan Sekolah dan Dukungan Administrasi

1) Memiliki misi dan / visi tentang pendidikan inklusif, ramah terhadap
pembelajaran, termasuk sebuah kebijakan melawan diskriminasi;

2) Memiliki data anak usia sekolah di masyarakat, baik yang sudah maupun
belum bersekolah;

3) Melaksanakan sosialisasi secara terus menerus kepada orangtua yang
menekankan bahwa semua anak harus masuk sekolah dan akan diterima.

4) Memiliki data atau dokumen penting mengenai pendidikan inklusif untuk
anak dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam dari tingkat
nasional sampai dengan daerah;

5) Mengetahui organisasi professional, kelompok advokasi, dan organisasi

masyarakat yang menawarkan sumber dayanya untuk pendidikan inklusif;




6)

7)

8)

9)

16

Menunjukkan dengan cara khusus bahwa pengelola sekolah dan guru
memahami sifat dan kepentingan pendidikan inklusif;

Memiliki data daftar tambahan yang dialami sekolah untuk
mengembangkan LIRP dan cara mengatasi hambatan tersebut

Menyadari dan mengubah kebijakan sekolah dan pelaksanaannya-dalam
hal biaya dan jadwal harian dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitas;

Memberikan keleluasaan kepada guru untuk menggunakan metode

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan membantu anak belajar;

10) Mempunyai hubungan dengan masyarakat, tanggap terhadap kebutuhan

masyarakat, dan memberikan kesempatan untuk bertukar gagasan dengan

masyarakat untuk terciptanya perubahan positif dalam menerapkan inklusi;

11) Merespon kebutuhan staf; dan

12) Memiliki mekanisme pendukung, supervisi dan monitoring yang efektif

bagi setiap orang agar dapat berpartisipasi dan mendokumentasikan
perubahan dalam penerapan inklusi serta membuat keputusan untuk masa

yang akan datang.

. Lingkungan Sekolah

1)

2)

Memiliki fasilitas yang memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam
seperti toilet khusus bagi anak berkebutuhan khusus dan jalur khusus untuk
kursiroda untuk peserta didik tunadaksa.

Memiliki lingkungan yang bersih, sehat, dan terbuka




3)

4)

5)

6)

7)
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Mempunyai persediaan air minum yang bersih, terjamin kesehatannya dan
menyediakan atau menjual makanan yang sehat serta bergizi

Mempunyai staf, seperti konselor dan guru bilingual (selain bahasa
Indonesia termasuk bahasa isyarat), yang dapat mengidentifikasi dan
membantu semua anak;

Memiliki tata cara dan prosedur yang sesuai untuk membantu guru, staf
sekolah, orangtua, dan anak untuk bekerjasama dalam mengidentifikasi
semua anak;

Memfokuskan pada kerja tim

Menjalin kerjasama dengan PUSKESMAS setempat untuk memberikan

pemeriksaan kesehatan secara periodik bagi semua anak.

Keterampilan, Pengetahuan dan Sikap guru

1)

2)

3)

4)

Dapat menjelaskan makna pendidikan inklusif, ramah terhadap
pembelajaran, dan memberikan contoh pelaksanaan lingkungan inklusif
dan ramah pembelajaran (LIRP);

Meyakini bahwa semua anak perempuan, baik dari keluarga mampu
ataupun tidak, anak minoritas bahasa dan etnis, serta anak cacat — memiliki
kesempatan belajar yang sama;

Terlibat dalam menjaring anak usia sekolah yang tidak bersekolah untuk
memastikan bahwa mereka mendapatkan pelayanan pendidikan;
Mengetahui tentang penyakit yang menyebabkan kelainan fisik, emosi, dan

belajar, dan dapat membantu untuk mendapatkan layanan yang tepat;




5)

6)

7)

8)

9)
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Mendapat pemeriksaan media tahunan, bersama dengan staf sekolah yang
lain;

Mempunyai harapan yang tinggi terhadap semua anak dan mendorong
mereka menyelesaikan pendidikannya;

Menyadari sumber daya yang ada untuk membantu anak berkebutuhan
khusus

Mengidentifikasi bias jender dan budaya dalam materi ajar, lingkungan
sekolah, dan pembelajaran yang mereka lakukan sendiri, serta dapat
memperbaikinya.

Mengadaptasi kurikulum, pembelajaran dan aktifitas sekolah terhadap
kebutuhan peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang

beragam.

10) Mampu mengasses pembelajaran dalam berbagai cara agar patut dan sesuai

dengan kemampuan dan kebutuhan anak;

11) Merefleksi dan terbuka terhadap pembelajaran, dan perubahan; dan

12) Mampu bekerja sama tim.

. Peningkatan Kompetensi Guru

1) Mengikuti secara aktif berbagai lokakarya dan pelatihan tentang

pengembangan kelas dan sekolah LIRP;

2) Memberikan penjelasan kepada guru lain, orangtua, dan anggota

masyarakat tentang pengembangan kelas LIRP;




3)

4)

5)

6)
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Meningkatkan pengetahuannya dalam memahami isi mata pelajaran
(seperti matematika);

Meningkatkan kemampuan pengetahuan guru untuk mengembangkan
bahan pembelajaran yang berkaitan dengan LIRP;

Memiliki ruang kerja agar dapat menyiapkan materi pelajaran dan bertukar
gagasan; dan

Melaksanakan studi banding pada “model” sekolah LIRP.

Peserta Didik

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Semua anak usia sekolah di masyarakat bersekolah secara reguler

Semua peserta didik mempunyai buku teks dan bahan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan belajarnya;

Semua peserta didik menerima informasi penilaian secara berkala
mengenai perkembangan kemampuannya;

Anak dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam mempunyai
kesempatan yang sama untuk belajar dan mengekspresikan diri di kelas dan
sekolah;

Semua anak diperhatikan jika kehadiran mereka lain daripada biasanya;
Semua anak mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipasi pada
semua aktifitas sekolah; dan

Semua peserta didik berpeluang mengembangkan peraturan atau pedoman
kelas di sekolah yang berkenaan dengan inklusi, nondiskriminasi,

kekerasan dan pelecehan.
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f.  Isi Kurikulum dan Penilaian

1) Kurikulum memperkenankan metode pembelajaran dan gaya belajar yang
berbeda, seperti diskusi, permainan atau bermain peran;

2) Isi kurikulum memuat pengalaman sehari-hari semua peserta didik di
sekolah dengan latar belakang atau kemampuan yang beragam;

3) Kurikulum mengintegrasikan baca, tulis, hitung dan kecakapan hidup ke
seluruh mata pelajaran;

4) Guru menggunakan lingkungan dan sumber daya yang tersedia (mudah dan
murah) untuk peserta didik dalam belajar;

5) Materi kurikulum perlu memuat gambar, contoh dan informasi tentang
berbagai hal, termasuk anak perempuan dan laki-laki, minoritas etnis, latar
belakang sosial ekonomi yang berbeda serta anak berkebutuhan khusus

6) Kurikulum diadaptasikan menurut tingkat dan gaya belajar yang berbeda,
khususnya anak yang berkesulitan belajar;

7) Anak berkesulitan belajar mempunyai kesempatan meninjau kembali
pelajarannya dan memperbaikinya atau mendapatka pengulangan
penjelasan materi

8) Kurikulum mengembangkan sikap, seperti saling menghormati, toleransi
dan pengetahuan latar belakang budaya yang beragam;

9) Guru memiliki dan menggunakan berbagai instrumen penilaian untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik dan tidak

hanya mengandalkan nilai ujian




21

10) Bidang pelajaran khusus/aktifitas ek strakulikuler

11) Anak tunadaksa mempunyai kesempatan yang sama untuk bermain dan
berkembang secara fisik sesuai dengan kondisinya;

12) Anak perempuan mempunyai akses dan kesempatan yang sama untuk
bermain secara fisik dan aktifitas ekstrakulikuler lainnya seperti anak laki-
laki;

13) Semua peserta didik mempunyai kesempatan belajar dalam bahasa mereka
sendiri;

14) Sekolah menerima dan menghargai semua peserta didik dari berbagai
agama; dan

15) Sekolah mempunyai kesempatan untuk mempelajari tradisi budaya yang

berbeda dari peserta didik.

. Masyarakat

1) Orangtua dan masyarakat mengetahui dan siap membantu sekolah menjadi
LIRP;

2) Masyarakat membantu sekolah untuk memberikan penyuluhan kepada
semua anak untuk bersekolah;

3) Orangtua dan masyarakat menawarkan gagasan dan sumber daya tentang
implementasi LIRP; dan

4) Orangtua menerima informasi tentang kehadiran anak dan perkembangan

kemampuannya




22

Berdasarkan paragraf diatas diketahui bahwa terdapat tujuh komponen yang
berperan dalam mewujudkan lingkungan inklusif dan ramah pembelajaran bagi semua
siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus, serta terdapat kriteria ideal pada
setiap komponen yang harus dipenuhi oleh sekolah. Penelitian ini menitikberatkan
pada tiga variabel bebas yang merupakan bentuk perwakilan dari beberapa komponen
yang telah dipaparkan di atas, yaitu: lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman dan dukungan sosial guru. Lingkungan geografis erat kaitannya dengan
komponen kebijakan sekolah dan dukungan administrasi, lingkungan sekolah dan
masyarakat. Sedangkan, habituasi toleransi keberagaman erat kaitannya dengan
komponen keterampilan, pengetahuan, dan sikap guru; peserta didik; dan masyarakat.
Kemudian, dukungan sosial guru erat kaitannya dengan keterampilan, pengetahuan,

dan sikap guru; peningkatan kompetensi guru; peserta didik dan masyarakat.

B. Tinjauan Tentang Lingkungan Geografis/ Geografi
1. Pengertian Lingkungan Geografis/ Geografi
Tatang (2012: 153) menjelaskan definisi lingkungan adalah “ruang dan
waktu yang menjadi tempat eksistensi manusia.” Senada dengan pendapat Munib
(dalam Oktaviana, 2015: 19), “lingkungan cara umum diartikan sebagai
kesatuan dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.” Sedangkan, menurut

Soemanto (dalam Susanti: 2015), lingkungan mencakup segala sesuatu berupa
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bahan dan rangsangan yang bersifat fisik, psikis, dan sosial. Dapat disimpulkan
bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang bersifat fisik, psikis, dan sosialng
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.

Berdasarkan konsep ajaran pendidikan, lingkungan yang baik adalah
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan strategis. Salah satu lingkungan
tempat berlangsungnya pendidikan yaitu lingkungan sekolah. “Lingkungan
sekolah ialah tempat dimana siswa menghabiskan waktunya untuk belajar agar
dapat meningkatkan kualitasnya dan menjadi warga Negara yang memiliki ilmu
pengetahuan serta mampu berinteraksi dengan teman sebaya dan guru di sekolah”
(Akbar dan Permana, 2019: 4).

Lingkungan sekolah dapat menumbuhkan dorongan untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, sebisa mungkin lingkungan
sekolah menjadi lingkungan yang nyaman dan aman bagi siswa. Dalam
pembahasan ini akan mengarah pada lingkungan geografis sekolah. Secara
definisi, lingkungan geografis atau geografi adalah semua bentang lahan baik
bersifat fisik maupun sosial, serta aksesibilitas dari wilayah yang bersangkutan.
Sehubungan dengan itu, lingkungan geografi dijadikan sebagai landasan untuk
menganalisis keterkaitan antar komponen lingkungan geografi, yaitu keterkaitan
lingkungan manusia, utamanya kondisi sosial-ekonomi penduduk, diasosiasikan
dengan kondisi lingkungan fisik serta aksesibilitasnya (Hastuti dan Suhardjo,

2006).
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2. Komponen Lingkungan Geografis

Lingkungan geografis sekolah erat kaitannya dengan lingkungan fisik, sosial
dan aksesibilitas dari wilayah yang bersangkutan. Dalam konteks pendidikan,
lingkungan fisik geografis yang dimaksud adalah lokasi rumah dan jarak rumah ke
sekolah. Sedangkan, lingkungan sosial geografis yakni tingkat pendidikan orang
tua, kondisi ekonomi (pendapatan) orang tua, dan jumlah atau banyaknya jumlah
anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah dengan siswa. Kemudian
berkaitan dengan aksesibilitas adalah salah satunya akses transportasi siswa ke
sekolah (Nomleni, Arjana, dan Kallau, 2015). Pada paragraf selanjutnya akan
dijelaskan keterkaitan dari masing-masing komponen.

Berkaitan dengan komponen aksesibilitas dari wilayah yang bersangkutan
dan lingkungan fisik geografis; kesulitan akses transportasi umum, jarak, dan
lokasi yang terlalu jauh dari rumah ke sekolah dapat menguras energi atau tenaga
siswa. Semakin dekat jarak antara rumah ke sekolah, maka semakin mudah kontak
terjadi. Jarak dan lokasi yang jauh dari rumah akan sulit dicapai karena
membutuhkan banyak energi atau tenaga untuk mencapainya. Kaitannya dengan
kondisi siswa saat di sekolah adalah siswa yang jarak tempat tinggal atau
rumahnya jauh dari sekolah, maka sesampainya di sekolah akan merasa lelah.
Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah siswa terlambat tiba di sekolah
dan ditambah lagi dengan biaya yang dibutuhkan untuk ke sekolah tentunya akan
lebih besar. Belum lagi alasan kesibukan orangtua yang bekerja sehingga siswa

terpaksa tidak dapat masuk sekolah dikarenakan tidak ada yang mengantar dan
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sulit mengakses transportasi umum ke sekolah atau tidak ada biaya dari orangtua
untuk menyediakan sarana transportasi pribadi bagi siswa. Kendala-kendala
tersebut menjadikan lingkungan fisik geografis sekolah tidak ramah bagi semua
siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus. Jika kondisi tersebut terjadi,
maka menjadi tidak sejalanngan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas pasal 40 ayat 4 yang menyatakan
bahwa ‘merintah Daerah wajib mengutamakan anak penyandang disabilitas
bersekolah di lokasi yang dekat tempat tinggalnya.”

Sedangkan, kaitannya dengan lingkungan sosial geografis, tingkat
pendidikan orang tua menjadi faktor yang berpengaruh pada pola pikir dan
orientasi pendidikan anak. Semakin tinggi pendidikan orang tua akan melengkapi
pola pikir dalam mendidik anaknya. Di samping itu, besarnya jumlah anggota
keluarga yang tinggal dalam satu rumah juga memberikan pengaruh terhadap
interaksi antara anggota keluarga itu sendiri. Semakin besar jumlah anggota
keluarga maka akan semakin banyak interaksi yang terjadi (Nomleni, Arjana dan
Kallau, 2015). Selain itu, semakin besar jumlah anggota keluarga maka akan
semakin banyak biaya yang dikeluarkan oleh orangtua.

Masih berkaitan dengan paragraf di atas, tingkat pendidikan orangtua yang
tinggi juga mempengaruhi pendapatan yang diterima lebih besar. Kondisi tersebut
dapat membawa dampak positif bagi anak yang ada dalam keluarga tersebut.

Alasannya karena pendapatan orangtua yang lebih besar dapat memberikan

kesempatan yang lebih luas pada anak untuk mendapatkan pendidikan yang lebih
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baik. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial geografis yang mendukung
adalah ketika semua siswa termasuk didalamnya siswa berkebutuhan khusus
memperoleh akses pendidikan seluas-luasnya tanpa terkendala biaya, pola pikir
orangtua yang sempit dalam memandang orientasi pendidikan anaknya, interaksi
antar anggota keluarga yang tidak sehat, dan faktor terkait lainnya. Dengan
demikian, lingkungan inklusif yang ramah bagi semua siswa tanpa terkecuali siswa

berkebutuhan khusus menjadi lebih baik.

C. Tinjauan Tentang Habituasi Toleransi Keberagaman
1. Pengertian Habituasi Toleransi Keberagaman

Habituasi sering disebut juga pembiasaan. Secara sederhanyanya, habituasi
adalah penyesuaian atau adaptasi pada suatu hal secara terus-menerus. Menurut
Purwanto (2018: 7), “habituasi adalah ses penciptaan dan kondisi (persistence
life situation) yang memungkinkan para siswa di mana saja membiasakan diri
untuk berperilaku sesuai nilai dan telah menjadi karakter dirinya, karena telah
dinternalisasi dan dipersonifikasi melalui proses intervensi.”

Dalam konteks pembahasan ini, habituasi yang dimaksud adalah aktivitas
yang dikondisikan guru pada siswa dalam rangka memberikan pembiasaan pada
siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah baik
melalui pembelajaran maupun program-program lain di sekolah. Harapannya,

aktivitas tersebut dari waktu ke waktu akan membentuk budaya sekolah

berdasarkan nilai-nilai luhur karakter dan berdampak pada karakter siswa.
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Karakter spesifik yang menjadi sasaran pada pembahasan ini adalah sikap toleransi
terhadap keberagaman yang difokuskan pada keberadaan siswa berkebutuhan di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

Secara sederhananya, toleransi memiliki makna menerima perbedaan.

Menurut Kemdiknas (2010: 9), “toleransi perlu ditanamkan untuk membentuk

siswa yang mampu menghargai perbedaan terhadap sesama.oleransi merupakan
sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda.”Selanjutnya ditambahkan oleh
Suryana dan Rusdiana (2015: 158) bahwa “toleransi juga berarti membiarkan dan

]

menerima perbedaan baik untuk sementara maupun dalam waktu yang lama.’
Menurut Ujan, dkk (2011: 51), ‘nsep membiarkan di sini tidak hanya
membiarkan orang menjalankan keyakinannya sendiri, akan tetapi terbukanya
kemungkinan kerjasama yang saling menguntungkan di tengah perbedaan-
perbedaan pada masing-masing orang.”

Toleransi berasal ri niat dan semangat menghargai dan menghormati
sesama dengan keyakinan bahwa semua manusia pada hakikatnya sama dan setara.
Menurut Rusyan (2013: 161), ‘leransi berarti kesediaan memberikan ruang dan
kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan sesuatu yang menjadi keyakinan
dan pendapatnya.” Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan yang
heterogen. Siswa dari berbagai latar belakang belajar bersama. Toleransi memiliki

peran untuk menciptakan sikap saling menghormati dan menghargai di tengah

perbedaan antar siswa tersebut.




28

Definisi toleransi yang telah dipaparkan di atas sangat erat hubungannya
dengan istilah keberagaman. Mumpuniarti (2012: 249) menjelaskan bahwa “nilai
keberagaman merupakan kaidah yang dijunjung tinggi di antara kita sebagai
anggota masyarakat yang mau menerima kondisi yang beragam sebagai sesuatu
yang wajar.” Lebih lanjut, Mumpuniarti (2012: 249) menjelaskan bahwa “nilai

keberagaman (pluralisme) merupakan fakta yang ada pada anak-anak didik kita

yang secara makro ereka berasal dari berbagai latar belakang budaya, agama,
kedaerahan, suku bangsa serta adat istiadat, status ekonomi, dan status pendidikan
maupun ketidaksempurnaan dalam aspek tertentu.”

Fakta tersebut berpengaruh terhadap cara hidup, berpikir, dan berperilaku
setiap siswa di dalam kelas. Misalnya, Reaksi yang ditunjukkan masing-masing
siswa berbeda-beda terhadap keberadaan siswa berkebutuhan khusus di kelas
mereka, dimana kondisi yang dialami siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan
siswa pada umumnya dilihat dari kemampuan, kebutuhan dan hambatan yang
dialaminya. Jika siswa telah memiliki atau menjunjung tinggi tentang
keberagaman, reaksi penerimaan akan terjadi.

Penerimaan siswa reguler terhadap keberadaan siswa berkebutuhan khusus
tersebut diamalkan dalam bentuk perilaku toleransi dan saling menghargai kondisi
yang beragam sehingga selanjutnya mampu mendorong sikap saling berkerja sama
untuk melengkapi kelemahan dan kelebihan di antara keberagaman. Namun,

dalam pelaksanaannya perlu adanya habituasi agar lingkungan inklusif yang ramah

siswa berkebutuhan khusus dapat menjadi lebih baik. Guru perlu membina
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perilaku siswa yang menghargai keberagaman saat kegiatan di sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa habituasi toleransi keberagaman adalah
aktivitas yang dikondisikan guru pada siswa dalam rangka memberikan
pembiasaan pada siswa untuk menerima kondisi yang beragam sebagai sesuatu
yang wajar sehingga mampu mendorong sikap saling menghargai dan bekerja
sama untuk melengkapi kelemahan dan kelebihan di antara keberagaman.

. Bentuk Habituasi Toleransi Keberagaman

Habituasi toleransi keberagaman perlu diterapkan di Sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif Indonesia. Hal tersebut dijelaskan oleh
Primadata (2019: 72) sebagai berikut:

Pada sekolah dengan pendidikan inklusif, nilai-nilai tentang toleransi dan
saling menghargai satu sama lain menjadi poin penting yang diajarkan dan
diterapkan setiap harinya pada lingkungan sekolah. Anak-anak yang
bersekolah pada sekolah inklusif akan diajarkan tentang menerima
perbedaan yang ada disekitarnya, jauh lebih banyak daripada pada sekolah
umum lainnya. Hal tersebut dilakukan karena pada sekolah inklusif, anak
berkebutuhan khusus dan bersanding, duduk bersama, belajar dan bermain
bersama dengan anak normal. Sehingga, anak-anak tersebut harus dapat
saling menghargai, menghormati dan saling tolong menolong satu dengan
lainnya.

Bentuk toleransi pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, tidak
hanya dalam hal menerima perbedaan, namun juga dalam hal berinteraksi dan
berkomunikasi. Pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, siswa reguler
diajarkan untuk dapat berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan khusus,

sehingga mereka dapat berinteraksi dengan leluasa, begitu pula sebaliknya, para

siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah penyelenggara pendidikan
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inklusif akan diajarkan tentang bagaimana berkomunikasi dengan siswa reguler
ngga mereka dapat berinteraksi secara mandiri, sehingga para siswa
berkebutuhan khusus tersebut tidak merasa didiskriminasikan oleh lingkungannya
(Primadata, 2019).

Selain saling menghargai dan menghormati, serta berinteraksi dan
berkomunikasi satu dengan lainnya, wujud lain toleransi dalam lingkungan
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah adanya sikap saling tolong
menolong antar siswa. Pada beberapa sekolah penyelenggara pendidikan inklusif,
para siswa reguler dilibatkan dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan
siswa berkebutuhan khusus. Salah satu contoh sikap tolong menolong yang
biasanya dilakukan pada sekolah penyelanggara pendidikan inklusif adalah
kegiatan mendorong kursi roda yang dilakukan oleh siswa reguler terhadap siswa
dengan cerebral palsy. ara siswa reguler, biasanya diwajibkan untuk membantu
temannya yang berkebutuhan khusus ketika mereka melakukan kegiatan atau
beraktifitas di lingkungan sekolah. Hal tersebut dilakukan agar tumbuh rasa empati
diantara para siswa, sehingga meminimalisir mereka untuk melakukan
diskriminasi apalagi sampai melakukan bullying terhadap temannya yang
berkebutuhan khusus. Selain itu, kegiatan tersebut juga dilakukan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus, juga

menumbuhkan perasaan bahwa dirinya tidak didiskriminasikan oleh teman-teman

dan lingkungan sekitarnya (Primadata, 2019).
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D. Tinjauan Tentang Dukungan Sosial Guru
1. Pengertian Dukungan Sosial Guru

Dukungan sosial diartikan sebagai tindakan menolong yang didapatkan dari
hubungan sosial dengan orang lain (Norris dalam Astuti dan Budiyani, 2010).
Menurut King (2012: 226), “dukungan sosial adalah informasi atau umpan balik
dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan,
dihargai dan dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban
yang timbal balik.” Sedangkan menurut House dan Khan (dalam Apollo dan
Cahyadi, 2012: 261), “dukungan sosial adalah tindakan yang bersifat mbantu
yang melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan instrumen, dan penilaian
positif pada individu dalam menghadapi permasalahannya.” Dengan kata lain,
dukungan sosial sebagai persepsi individu tentang dukungan umum atau perilaku
suportif khusus (tersedia atau diberlakukan) dari orang-orang di jaringan sosial
mereka, yang meningkatkan fungsi mereka dan / atau mungkin melindungi mereka
dari hasil yang merugikan. Dukungan umum atau perilaku pendukung khusus
didefinisikan secara luas dan mencakup dukungan emosional, instrumental,
informasional, dan penilaian (Malecki & Demaray, 2002).

Perbedaan takaran dukungan sosial yang diberikan kepada seorang individu
dapat berdampak negatif atau positif. Apabila tidak ada atau sedikit dukungan sosial
yang diberikan, maka individu tersebut merasa tidak berharga. Sebaliknya,

dukungan sosial yang diberikan secara berlimpah akan memberi pengalaman pada
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individu bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan diperhatikan (Pearson dalam Astuti
dan Budiyani, 2010).

Pada pembahasan ini, dukungan sosial yang dimaksud adalah dukungan sosial
guru terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif. Jika dikaitkan dengan beberapa definisi 9ukungan sosial yang telah
dipaparkan oleh beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
guru adalah tindakan guru yang melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan
instrumen, dan penilaian positif terhadap siswa berkebutuhan khusus dalam
menghadapi permasalahannya.

. Bentuk Dukungan Sosial Guru
Menurut Smet, (1994: 136) terdapat empat jenis atau dimensi dukungan

sosial, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:

(a) dukungan emosional yaitu mencakup ungkapan empati, kepedulian dan
perhatian terhadap orang yang bersangkutan (misalnya: umpan balik dan
penegasan); (b) dukungan penghargaan yaitu terjadi lewat ungkapan hormat
(penghargaan) positif untuk orang itu, dorongan maju atau persetujuan
dengan gagasan atau perasaan individu, dan perbandingan positif orang itu
dengan orang lain, misalnya orang-orang yang kurang mampu atau lebih
buruk keadaannya (menambah harga diri); (c) dukungan instrumental:
mencangkup bantuan langsung, seperti kalau orang-orang memberi pinjaman
uang kepada orang itu atau menolong dengan pekerjaan pada waktu
mengalami stress; (d) dukungan informatif: mencakup memberi nasehat,
petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik.

Sedangkan, Sarafino (dalam Purba, dkk., 2007: 82-83) mengungkapkan pada

dasarnya ada lima jenis dukungan sosial, adalah sebagai berikut:

(a)dukungan emosi meliputi ungkapan rasa empati, kepedulian, dan perhatian
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terhadap individu. Biasanya, dukungan ini diperoleh dari pasangan atau
keluarga, seperti memberikan pengertian terhadap masalah yang sedang
dihadapi atau mendengarkan keluhannya. Adanya dukungan ini akan
memberikan rasa nyaman, kepastian, perasaan memiliki dan dicintai kepada
individu, (b) dukungan penghargaan terjadi melalui ungkapan positif atau
penghargaan yang positif pada individu, dorongan untuk maju, atau
persetujuan akan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan yang positif
individu dengan orang lain. Dukungan jenis ini, akan membangun perasaan
berharga, kompeten dan bernilai, & dukungan instrumental atau konkrit
meliputi bantuan secara langsung. Adanya dukungan ini, menggambarkan
tersedianya barang-barang (materi) atau adanya pelayanan dari orang lain yang
dapat memabantu individu dalam menyelesaikan masalahnya. Selanjutnya hal
tersebut akan memudahkan individu untuk dapat memenuhi tanggung jawab
dalam menjalankan perannya sehari-hari, (d) dukungan informasi meliputi
pemberian nasehat, saran atau umpan balik kepada individu. Dukungan ini,
biasanya diperoleh dari sahabat, rekan kerja, atasan atau seorang profesional
seperti dokter atau psikolog. Adanya dukungan informasi, seperti nasehat atau
saran yang pernah mengalami keadaan yang serupa akan membantu individu
memahami situasi dan mencari alternatif pemecahan masalah atau tindakan
yang akan diambil, (e) dukungan jaringan sosial memberikan perasaan bahwa
individu adalah anggota dari kelompok tertentu dan memiliki minat yang sama
rasa kebersamaan dengan anggota kelompok merupakan dukungan bagi
individu yang bersangkutan. Adanya dukungan jaringan sosial akan membantu
individu untuk mengurangi stres yang dialami dengan cara memenuhi
kebutuhan akan persahabatan dan kontak sosial dengan orang lain. Hal tersebut
juga akan membantu individu untuk mengalihkan perhatiannya dari
kekhawatiran terhadap masalah yang dihadapinya atau dengan meningkatkan
suasana hati yang positif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai bentuk/jenis dukungan

sosial, maka dalam penelitian ini mengacu pada empat bentuk a(ungan sosial, yaitu:
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informatif. Masing-masing dukungan sosial tersebut dilakukan oleh guru terhadap
siswa berkebutuhan khusus dengan melibatkan orang tua dan siswa reguler.
Harapannya dapat menjadikan lingkungan inklusif yang ramah bagi siswa

berkebutuhan khusus. Ramah yang dimaksud disini adalah terbuka, nyaman, aman dan
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menyenangkan bagi siswa berkebutuhan khusus.

E. Penelitian yang Relevan

1. Hasil pernelitian Blecker dan Boakes (2010) menunjukkan bahwa guru yang
memiliki pengalaman mengajar lebih dari tujuh tahun memiliki keprihatinan yang
lebih besar terhadap kurangnya waktu perencanaan dan pengembangan profesional
untuk menciptakan kolaborasi yang efektif di kelas inklusif. Selain itu, guru-guru
tersebut juga mendukung konsep bahwa siswa berkebutuhan khusus mendapat
manfaat dari interaksi yang terjalin dengan siswa reguler yang sebaya. Namun,
permasalahannya kesepakatan tentang metode yang digunakan dalam proses
implementasi kurang konsisten.

2. Hasil penelitian Singh (2016) menunjukkan bahwa pemerintah India sedang
berusaha memperbaiki sistem pendidikannya dengan fokus pada pendekatan
inklusif. Tantangannya dapat diatasi dengan meningkatkan kesadaran akan hak asasi
manusia di masyarakat dan mempublikasikan contoh-contoh positif dari anak-anak
berkebutuhan khusus dan orang dewasa yang berhasil dalam pendidikan inklusif dan
dalam kehidupan di luar sekolah sebagai hasilnya. Selain itu, melakukan
pengembangan desain pembelajaran yang inklusif untuk membuat pendidikan yang
menyenangkan bagi semua anak. Dengan demikian, inklusi muncul sebagai solusi
yang baik untuk pertanyaan tentang bagaimana mendidik anak-anak berkebutuhan

khusus secara lebih efektif.
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3. Hasil pernelitian Sharma, Loreman, dan Macanawai (2016) menunjukkan bahwa
tantangan mewujudkan lingkungan inklusif yang ramah bagi semua siswa tanpa
terkecuali siswa berkebutuhan khusus dilihat dari lingkungan geografis dapat diatasi
melalui melalui penyebaran sumber daya yang lebih efektif. Tantangan yang saat
ini terjadi, misalnya: beberapa anak gagal bersekolah karena mereka tinggal di
daerah terpencil di mana sekolah tidak ada. Kemudian, temuan permasalahan lain,
ada anak-anak yang pergi ke sekolah dengan sampan, sambil mencari ikan, juga
mengungkap masalah akses bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Anak-anak
dengan masalah mobilitas tidak dapat bepergian dengan kano atau tidak dapat
mengendalikan kano seperti anak-anak pada umumnya yang lain ke sekolah. Jelas,
solusi lokal perlu ditemukan untuk membantu anak-anak ini bersekolah, atau dalam
memberikan bentuk-bentuk pendidikan alternatif. Dampaknya praktek saat ini

adalah bahwa anak-anak tersebut tidak menerima pendidikan formal sama sekali.

F. Kerangka Berpikir
Indonesia sebagai bangsa yang besar dengan jumlah penduduk nomor empat
didunia. Nuansa warna budaya yang unik dan khas telah menjadikan Indonesia sebagai
negeri pelangi yang plural. Sejak lama pandangan inklusi sudah tercermin larn
semboyan Bhineka Tunggal Ika yang menghimpun keragaman dalam suatu kesatuan.
Hal tersebut merupakan salah satu ndasan yang penting dalam menciptakan

lingkungan pendidikan inklusif yang ramah pembelajaran (Direktorat Jenderal

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2007). Kondisi yang terjadi di lapangan,
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lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia seringkali
diwarnai dengan berbagai permasalahan, permasalahan itu dapat muncul baik dari
faktor eksternal maupun faktor internal sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.
Dalam rangka menjadikan lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus
di Indonesia, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus di Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan inklusif yang
ramah siswa berkebutuhan khusus sangat banyak, oleh karena itu dalam penelitian ini
dibatasi oleh tiga wvariabel yakni: lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman dan dukungan sosial guru. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Lingkungan
Geografis

Lingkungan Inklusif
yang Ramah Siswa
Berkebutuhan

Habituasi Toleransi
Keberagaman

Dukungan
Sosial Guru

Bagan 2.1. Hubungan antar Variabel




BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan metodologi
penelitian. Adapun hal-hal yang dimaksud meliputi pendekatan penelitian, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data, lokasi, subjek penelitian, validasi instrumen dan
teknik analisis data. Penjabaran secara rinci akan dibahas lebih lanjut di bawah ini.

A. Pendekatan Penelitian
Menurut Nazir (2005: 54), definisi metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatifalah sebagai berikut:
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiffa pada masa sekarang dengan tujuan mendeskripsikan,
menggambarkan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Selanjutnya berkaitan dengan tujuan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, djana (2004: 53) menjelaskan bahwa “metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan secara kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada
saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna.” Dengan kata lain,
penggunaan metode skriptif kuantitatif diselaraskan dengan variabel penelitian
yang memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi

pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka yang

memiliki makna.
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Berkaitan dengan pemaparan di atas, penelitian ini menggunakan metode
dekriptif dengan pendekatan kuantitatif. Alasan menggunakan pendekatan
kuantitatif dikarenakan tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari variabel lingkungan geografis,
toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru. Dalam rangka mengetahui
faktor-faktor tersebut, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis faktor, di
mana dari faktor-faktor yang jumlah sangat banyak direduksi menjadi faktor yang
lebih sedikit tetapi masih memuat informasi dari faktor atau variabel asli.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2013). Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis variabel yaitu variabel independen / varibel bebas (X) dan variabel
dependen/ terikat (Y).

1. Variabel Independen (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini,
variabel independennya adalah (X) yang meliputi lingkungan geografis,

habituasi toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru.
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2. Variabel Dependent (Y)
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependent

yaitu lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalam
rangka untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia dengan
menggunakan angket atau esioner. Menurut Sugiyono (2007: 135), “kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Sama halnya dengan Pujihastuti (2010 : 44) yang mengemukakan
bahwa “?uesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei
untuk memperoleh opini responden. Kuesioner dapat didistribusikan kepada
responden dengan cara: (1) Langsung oleh peneliti (mandiri); (2) Dikirim lewat pos
(mailquestionair); (3) Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-mail).”

Berkaitan dengan jenis-jenis kuesioner, Arikunto (2006: 152) menjabarkan
secara rinci sebagai berikut:

1. Dari cara menjawab

a. Kuesioner terbuka, yaitu memberikan kesempatan kepada

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
b. Kuesioner tertutup, kuosioner yang sudah disediakan jawabanya.
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2. Dari jawaban yang diberikan
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain.
3. Daribentuknya
a. Kuesioner pilihan ganda, sama dengan kuesioner tertutup.
b. Kuesioner isian, sama dengan kuesioner terbuka.
c. Check list, daftar dimana responden tinggal memberi tanda chek (V)
d

. Rating-scale, yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom
yang menunjukkan tingkatan misalnya dimulai dari sangat setuju
sampai ke sangat tidak setuju.

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis angket tidak langsung dan tertutup dengan kuesioner secara
online melalui google form yang disebar di sekolah inklusif di Indonesia, agar dapat
lebih mudahkan responden dalam mengisi kuesioner. Responden tinggal memilih
jawaban yang sesuai pada kolom yang tersedia.

Kisi-kisi angket dikembangkan berdasarkan kajian literatur yakni:
(1) Lingkungan geografis yang akan diamati oleh peneliti terdiri dari dua aspek,
yaitu: lingkungan fisik dan lingkungan sosial; (2) Habituasi toleransi keberagaman
yang akan diamati oleh peneliti terdiri dari empat aspek, yaitu: menerima,
menghargai, dan kesabaran, serta kebebasan; (3) Dukungan sosial guru yang akan
diamati oleh peneliti diri dari empat aspek, yaitu: dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dan dukungan instrumental, serta dukungan informatif.

Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.1 pada halaman selanjutnya.




Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuesioner Penelitian
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Variabel | Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Lingkungan | Lingkungan | Lokasi sekolah 12
Geografis | Fisik Lokasi rumah dan jarak 34
tempuh siswa berkebutuhan 5
khusus ke sekolah
Akses Transportasi 5
Lingkungan | Tingkat pendidikan orang 6
Sosial siswa berkebutuhan khusus
Kondisi ekonomi orang tua 7
siswa berkebutuhan khusus 3
Besarnya jumlah anggota 8
keluarga yang tinggal dalam
satu rumah siswa berke-
butuhan khusus
Habituasi | Menerima Menerima keberagaman 9 1
Kez(;lrzrga;;:an Menghargai | Menghargai keberagaman 10,11 2
Kesabaran Tidak mengganggu atau 12 1
melecehkan keberagaman
Kebebasan | Memberikan kebebasan ber- 13 1
pendapat
Dukungan | Dukungan Sikap guru terhadap siswa 14 4
Sosial Guru | Emosional | berkebutuhan khusus
Kepercayaan guru yang 15
diberikan kepada siswa
berkebutuhan khusus
Perhatian guru terhadap 16
siswa berkebutuhan khusus
Guru mengerti perasaan 17
yang dialami siswa berkebu-
tuhan khusus dalam belajar
Dukungan Pemberian reward kepada | 18,19 2
Penghargaan siswa berkebutuhan khusus
Dukungan Melengkapi sarana belajar | 20,21, 3
Instrumental siswa berkebutuhan khusus 22
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. . Nomor | Jumlah
Variabel Aspek Indikator Ttem Item
Dukungan Pemberian nasehat oleh 23 1
Informatif

guru terhadap siswa berke-

butuhan khusus

Pemberian informasi untuk | 24,25 2
kemajuan siswa berkebu-
tuhan khusus kepada orang-

tua

D. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus di Indonesia dilihat dari variabel lingkungan geografis, toleransi
keberagaman dan dukungan sosial guru. Penelitian ini dilakukan sistem online
dengan setting menyebar kuesioner di Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusif di Indonesia.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru-guru yang memiliki
pengalaman dalam mengajar siswa berkebutuhan Khusus di Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Indonesia. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik covenience sampling. Teknik covenience sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana peneliti memilih peserta karena

mereka bersedia untuk mengisi kuesioner. Dalam hal ini, peneliti tidak dapat
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yakin bahwa individu tersebut mewakili populasi. Namun sampel dapat

memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis

(Creswell, 2008).

E. Validasi Instrumen

Validitas instrumen didapatkan melalui validasi data atau ketepatan terhadap

hasil-hasil penelitian. Hal ini dapat diperoleh menggunakan berbagai cara atau

langkah. Kriteria instrumen yang dikatakan valid dijelaskan Siregar (2014:76)

sebagai berikut:

Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
fliinginkan. Untuk mengukur tingkat validitas tes penulisan menggunakan
validitas isi (Content Validity). Validitas isi berkaitan dengan kemampuan
suatu instrumen mengukur isi (konsep) yang harus diukur. Alat ukur yang

mampu mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi. Validitas isi yang

digunakan oleh peneliti yaitu dengan menyusun kuesioner. Kuesioner tersebut

bersumber dan mengacu pada kajian literatur lingkungan geografis, toleransi

keberagaman dan dukungan sosial guru.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh

dalam lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus di Indonesia.

Dalam rangka menemukan faktor-faktor prediktor maka teknik analisis data yang

digunakan yakni analisis faktor. Dalam perhitungannya peneliti dibantu dengan

soffware SPSS versi 26.0 for windows.
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Secara definisi, Supranto (2004: 114) menjelaskan analisis faktor dengan

rinci sebagai berikut:
Analisis faktor merupakan nama umum yang menunjukkan suatu kelas
prosedur, utamanya dipergunakan untuk mereduksi data atau meringkas,
dari variabel yang banyak diubah menjadi variabel yang sedikit variabel,
misalnya dari 15 variabel yang lama diubah menjadi 4 atau 5 variabel baru
yang disebut faktor dan masih memuat sebagian besar informasi yang
terkandung dalam variabel asli (original variable).

Lebih lanjut, Supranto (2004: 122) menjelaskan langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam analisis faktor sebagai berikut:

Langkalgfjertama dalam analisis faktor ialah merumuskan masalah faktor
analisis dan mengidentifikasi/ mengenali variabel-variabel asli yang akan
dianalisis faktor. Kemudian suatu matriks korelasi dari variabel-variabel
ini dibentuk dan metode analisis faktor dipilih. Peneliti menentukan
banyaknya faktor yang akan disarikan (extracted) dari variabel yang
banyak tersebut dan metode rotasi yang akan dipergunakan. Langkah
berikutnya harus menginpretasikan faktor hasil rotasi. Tergantung pada
tujuan penelitian, skor faktor harus dihitung atau variabe surrogate harus
dipilih, untuk mewakili faktor yang akan dipergunakan untuk analisis
multivariat lebih lanjut.

Langkah-langkah yang diperlukan dalam analisis faktor agar lebih jelas

dapat dijelaskan pada gambar 3.1 sebagai berikut:

Merumuskan Masalah
g
I Bentuk Matriks Korelasi
g
I Tentukan Metode Analisis Faktor
g
v Lakukan Rotasi
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1
v Interpretasi Faktor
ugs
¥ ]
Vi Hitung Skor Pilih Variabel
Faktor vil Surrogate

Bagan 3.1. Langkah-langk ah analisis faktor

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

diperoleh dari guru-guru yang memiliki pengalaman dalam mengajar siswa

berkebutuhan Khusus di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Indonesia.

Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini yakni lingkungan geografis,

toleransi keberagaman dan dukungan sosial guru.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis faktor

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Melakukan penskoran.

Mentabulasikan data.

Melakukan uji asumsi yang meliputi uji kelayakan analisis faktor menggunakan
uji Kaiser Meyer Olkin (KMO), uji korelasi atau multikolinearitas menggunakan
uji Bartlett untuk melihat nilai signifikansi secara menyeluruh dari semua
korelasi dan melihat dari nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) dengan

menggunakan bantuan soffware SPSS versi 26.0 for windows.
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Hipotesis untuk signifikansi adalah

Ho : Sampel (variabel) belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Hi : Sampel (variabel) sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Kriteria dengan melihat probabilitas (signifikan):

Angka Sig > 0,05 maka Ho diterima.

Angka Sig < 0,05 maka Ho ditolak.
gka MSA (Measure of Sampling Adequacy) berkisar 0 sampai 1, dengan
kriteria sebagai berikut:
MSA =1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain.
MSA >0.5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.
MSA < 0.5, variabel tidak bisa dipediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut,
atau dikeluarkan dari variabel lainnya.
. Menentukan jumlah faktor sebagai hasil ekstraksi faktor menggunakan metode
komponen utama (principal compenents) dengan bantuan soffivare SPSS versi
26.0 for windows, dimana nilai eigenvalues harus lebih dari 1 (4 > 1), dan
dengan melihat kriteria pada Scree Plot.
. Menentukan variabel mana masuk ke dalam aktor yang mana dengan cara
melihat nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan faktor yang

terbentuk pada tabel component matrix hasil dari ekstraksi faktor menggunakan

metode principal component dengan menggunakan bantuan soffware SPSS versi
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26.0 for windows. Variabel akan masuk ke dalam faktor dengan nilai korelasi
yang kuat, yaitu apabila nilai korelasi lebih besar dari0,5.

. Melakukan rotasi faktor menggunakan metode Varimax dengan bantuan
soffware SPSS versi 26.0 for windows. Rotasi faktor dengan metode Varimax
dengan cara memutar sumbu faktor dari titik pusat menuju titik yang dituju
sebesar 90-, atau dinamakan rotasi orthogonal. Tujuan dari rotasi ini adalah
untuk mpertahankan keadaan dimana di antara faktor-faktor yang diekstrak
tidak terdapat korelasi.

. Melakukan interpretasi faktor yang meliputi pemberian nama atau label pada

faktor yang terbentuk, memodelkan faktor dan interpretasi model analisis faktor.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk mengetahui faktor-faktor
prediktor yang mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus. Sehubungan dengan itu, teknik analisis faktor digunakan dalam penelitian ini
untuk mencari faktor-faktor tersebut. Hasil penelitian adalah faktor-faktor prediktor
hasil ekstraksi yang mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus dengan teknik analisis faktor (variabel baru). Pada bab ini akan

disajikan hasil penelitian dan pembahasannya.

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan analisis faktor dengan bantuan SPSS versi
260 for windows menunjukkan hasil Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) diperoleh
gka KMO dan Barlett’s Test adalah 0,680 dengan signifikansi 0,000. Oleh
karena angka KMO dan Barlett’s Test 0,680 sudah di atas 0,5 dan dengan melihat
probabilitas (signifikansi) 0,00 <5 maka H, ditolak, sedangkan H; diterima
sehingga sampel atau variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut. Selain
itu, dilihat dari hasil rz' Image Correlation khususnya pada angka korelasi yang

bertanda huruf “a” dengan arah diagonal dari kiri atas ke kanan bawah.
Pernyataan di atas, terlihat pada angka MS A untuk variabel sekolah berada
di perkotaan atau berada dekat dengan pusat kota adalah 0, 653, variabel Sekolah

berada di pinggir jalan raya atau jarak dari sekolah menuju jalan raya dapat

48




49

ditempuh dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit adalah 0,590, variabel lokasi
rumah siswa berkebutuhan khusus dekat dengan sekolah adalah 0,546, variabel
sekolah memberikan fasilitas transportasi bagi siswa berkebutuhan khusus yang
jaraknya jauh antara tempat tinggal ke sekolah adalah 0,462, variabel sekolah
tempat anda mengajar mudah diakses oleh transportasi umum adalah 0,532,
variabel tingkat pendidikan orang tua siswa berkebutuhan khusus adalah minimal
tamatan sarjana (S1) adalah 0, 694, variabel kondisi ekonomi orang tua siswa
berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas adalah 0,547, variabel jumlah
anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit atau sesuai
dengan rasio pendapatan orang tua adalah 0,657, variabel guru sering
menanamkan kepada para siswa reguler untuk menerima keberadaan siswa
berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah adalah 0,695, variabel guru sering
mengajak para siswa untuk memberikan sambutan yang hangat dengan muka
berseri kepada setiap teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus adalah
0,714, variabel guru sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan perdebatan
dengan kepala dingin tanpa perkelahian adalah 0,537, variabel guru sering
menanamkan pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk tidak
mengganggu dan tidak melecehkan siswa berkebutuhan khusus adalah 0,683,
variabel guru sering menjadi penengah untuk memberi kesempatan berbicara

kepada semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus, ketika sedang

berdiskusi di dalam kelas adalah 0,726.
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Kemudian, pada variabel guru memahami kondisi siswa berkebutuhan
khusus sehingga memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya adalah 0,624, variabel guru memberikan kepercayaan dan
melibatkan siswa berkebutuhan khusus dalam setiap kegiatan di kelas sesuai
dengan kemampuannya adalah 0,752, variabel guru sering menghibur atau
menjadi penengah jika siswa berkebutuhan khusus diejek, diganggu atau
dikucilkan oleh teman-temannya adalah 0,737, variabel guru memberikan
kelonggaran waktu pada siswa berkebutuhan khusus untuk bermain atau
melakukan hal yang disukainya saat ia jenuh belajar di dalam kelas adalah 0,590,
variabel guru sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa
berkebutuhan khusus berhasil melakukan instruksi anda dengan baik adalah 0,809,
variabel guru sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa
berkebutuhan khusus hadir tepat waktu di sekolah adalah 0,766, variabel guru
membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah, jika siswa berkebutuhan
khusus mengalami kesulitan biaya sekolah atau biaya peralatan sekolah adalah
0,718.

Selanjutnya, pada variabel guru membantu mengkomunikasikan pada pihak
sekolah untuk menyediakan sarana belajar yang aksesibel bagi siswa berkebutuhan
khusus adalah 0,795, variabel guru mempersiapkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran di
kelas adalah 0,714, variabel guru memberikan nasehat dengan bahasa yang

sederhana dan mudah dipahami, jika siswa berkebutuhan khusus berbuat salah
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adalah 0,776, variabel guru pernah beberapa kali (minimal 2 kali dalam sebulan)
mengundang orang tua ke sekolah, berkomunikasi melalui media elektronik atau
melakukan home visit adalah 0,633, variabel guru membangun komunikasi dan
kerjasama yang baik dengan orang tua siswa berkebutuhan khusus adalah 0,665.
Terlihat bahwa terdapat 24 variabel yang memiliki nilai Measures of Sampling
Adequacy (MSA) di atas 0,50 (MSA>0,5) dan 1 variabel yang berada di bawah
0,5 (MSA<0,5). Dengan demikian terdapat satu variabel yang tidak bisa dianalisis
lebih lanjut, yaitu variabel sekolah memberikan fasilitas transportasi bagi siswa
berkebutuhan khusus yang jaraknya jauh antara tempat tinggal ke sekolah.
Setelah data dinyatakan layak untuk dilakukan analisis faktor, selanjutnya
akan dilakukan proses ekstraksi faktor dengan metode principal component
analysis atau metode komponen utama. Dari total variance explained terlihat
bahwa hanya delapan faktor yang terbentuk, karena faktor kesatu gka
eigenvalues di atas 1 yaitu 5,161, dengan faktor kedua eigenvalues masih di atas |
yaitu 2,869. Faktor ketiga eigenvalues adalah 2,136. Faktor keempat angka
eigenvalues adalah 1,473. Faktor kelima angka eigenvalues adalah 1,336. Faktor
keenam angka eigenvalues adalah 1,247. Faktor ketujuh angka eigenvalues adalah
1,122, Faktor kedelapan angka eigenvalues adalah 1,089. Namun untuk faktor

yang kesembilan angka eigenvalues sudah di bawah 1 yakni 0,957, sehingga

proses factoring berhenti pada faktor kedelapan saja.
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Scree Plot
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Grafik 4.1 Scree Plot

Gambar 4.1 Scree Plot adalah gambar yang digunakan untuk menentukan
faktor yang berbentuk, yaitu faktor yang memiliki angka eigenvalue lebih dari satu
(1> 1). Berdasarkan hal tersebut ada delapan faktor, yaitu tor 1, faktor 2, faktor
3, faktor 4, faktor 5, faktor 6, faktor 7, faktor 8.

Hasil dari Component Matrix beberapa variabel seperti sekolah berada di
perkotaan atau berada dekat dengan pusat kota; sekolah berada di pinggir jalan
raya atau jarak dari sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh dengan berjalan
kaki kira-kira 2-30 menit; lokasi rumah siswa berkebutuhan khusus dekat dengan
sekolah, sekolah tempat anda mengajar mudah diakses oleh transportasi umum,
jumlah anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit atau

sesuai dengan rasio pendapatan orang tua; guru sering mengajak para siswa untuk

memberikan sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap teman
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tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus; guru sering mengajak para siswa
untuk menyelesaikan perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian, guru
sering menanamkan pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk
tidak mengganggu dan tidak melecehkan siswa berkebutuhan khusus; guru sering
menjadi penengah untuk memberi kesempatan berbicara kepada semua siswa
tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus, ketika sedang berdiskusi di dalam
kelas; masih sulit untuk memutuskan masuk ke dalam faktor yang mana karena
terdapat tiga faktor yang nampak tidak memiliki korelasi, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan rotasi faktor untuk dapat menginterpretasikan
pengkategorian tersebut dengan jelas. mponem matrix hasil proses rotasi
(Rotated Component Matrix) memperlihatkan distribusi yang lebih jelas dan nyata.
Berdasarkan hasil rotasi (Rotated Component Matrix) maka faktor yang terbentuk
sebagai berikut: (1) Variabel sekolah berada di perkotaan atau berada dekat dengan
pusat kota: variabel ini masuk faktor 5, karena faktor loading dengan faktor 5
paling besar (0,660); (2) Variabel Sekolah berada di pinggir jalan raya atau jarak
dari sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh dengan berjalan kaki kira-kira 2-
30 menit: variabel ini masuk faktor 5, karena faktor loading dengan faktor 5 paling
besar (0,707); (3) Variabel lokasi rumah siswa berkebutuhan khusus dekat dengan
sekolah : variabel ini masuk faktor 7, karena faktor loading dengan faktor 7 paling
besar (0,817); (4) Variabel sekolah mudah diakses oleh transportasi umum :
variabel ini masuk faktor 5 paling besar, kareba loading dengan faktor 5 paling

besar (0,739); (5) Variabel tingkat pendidikan orang tua siswa berkebutuhan
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khusus adalah minimal tamatan sarjana (S1): variabel ini masuk faktor 4, karena
faktor loading dengan faktor 4 paling besar (0,810); (6) Variabel kondisi ekonomi
orang tua siswa berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas: variabel ini
masuk faktor 4, karena faktor loading dengan faktor 4 paling besar (0,794);
(7) Variabel jumlah anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan
khusus sedikit atau sesuai dengan rasio pendapatan orang tua: variabel ini masuk
faktor 4, karena faktor loading dengan faktor 4 paling besar (0,748); (8) Variabel
guru sering menanamkan kepada para siswa reguler untuk menerima keberadaan
siswa berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah: variabel ini masuk faktor 2,
karena faktor loading dengan faktor 2 paling besar (0,831); (9) Variabel guru
sering mengajak para siswa untuk memberikan sambutan yang hangat dengan
muka berseri kepada setiap teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus:
variabel ini masuk faktor 2, karena faktor loading dengan faktor 2 paling besar
(0,505); (10) Variabel guru sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan
perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian: variabel ini masuk faktor 6,
karena faktor loading dengan faktor 6 paling besar (0,672); (11) Variabel guru
sering menanamkan pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk
tidak mengganggu dan tidak melecehkan siswa berkebutuhan khusus: variabel ini
masuk faktor 2, karena faktor loading dengan faktor 2 paling besar (0,752);
(12) Variabel guru sering menjadi penengah untuk memberi kesempatan berbicara
kepada semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus, ketika sedang

berdiskusi di dalam kelas: variabel ini masuk faktor 2, karena faktor loading
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dengan faktor 2 paling besar (0,617); (13) Variabel guru memahami kondisi siswa
berkebutuhan khusus sehingga memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhannya: variabel ini masuk faktor 3, karena faktor loading dengan
faktor 3 paling besar (0,516); (14) Variabel guru sering menghibur atau menjadi
penengah jika siswa berkebutuhan khusus diejek, diganggu atau dikucilkan oleh
teman-temannya: variabel ini masuk faktor 1, karena faktor loading dengan faktor
1 paling besar (0,530); (15) Variabel guru memberikan kelonggaran waktu pada
siswa berkebutuhan khusus untuk bermain atau melakukan hal yang disukainya
saat ia jenuh belajar di dalam kelas: variabel ini masuk faktor 8, karena faktor
loading dengan faktor 8 paling besar (0,826); (16) Variabel Guru sering
memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan
khusus berhasil melakukan instruksi anda dengan baik: variabel ini masuk faktor
3, karena faktor loading dengan faktor 3 paling besar (0,587); (17) Variabel Guru
sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan
khusus hadir tepat waktu di sekolah: variabel ini masuk faktor 3, karena faktor
loading dengan faktor 3 paling besar (0,778); (18) Variabel guru membantu
mengkomunikasikan pada pihak sekolah untuk menyediakan sarana belajar yang
aksesibel bagi siswa berkebutuhan khusus: variabel ini masuk faktor 1, karena
faktor loading dengan faktor | paling besar (0,724); (19) Variabel guru
mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus saat pembelajaran di kelas: variabel ini masuk faktor 1,

karena faktor loading dengan faktor 1 paling besar (0,701); (20) Variabel guru




56

memberikan nasehat dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, jika

siswa berkebutuhan khusus berbuat salah: variabel ini masuk faktor 3, karena

faktor loading dengan faktor 3 paling besar (0,635); (21) Variabel guru pernah
beberapa kali (minimal 2 kali dalam sebulan) mengundang orang tua ke sekolah,
berkomunikasi melalui media elektronik atau melakukan home visit: variabel ini

masuk faktor 1, karena faktor loading dengan faktor 1 paling besar (0,723);

(22) Variabel guru membangun komunikasi dan kerjasama yang baik dengan

orang tua siswa berkebutuhan khusus: variabel ini masuk faktor 1, karena faktor

loading dengan faktor 1 paling besar (0,779).

Dengan demikian, kedua puluh dua variabel telah direduksi menjadi
hanya terdiri delapan faktor sebagai berikut:

1. Faktor | terdiri atas guru sering menghibur atau menjadi penengah jika siswa
berkebutuhan khusus diejek, diganggu atau dikucilkan oleh teman-temannya,
guru membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah untuk menyediakan
sarana belajar yang aksesibel bagi siswa berkebutuhan khusus, guru
mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran di kelas, guru pernah beberapa
kali (minimal 2 kali dalam sebulan) mengundang orang tua ke sekolah,
berkomunikasi melalui media elektronik atau melakukan home visit, guru
membangun komunikasi dan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa

berkebutuhan khusus.
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2. Faktor 2 terdiri atas guru sering menanamkan kepada para siswa reguler untuk
menerima keberadaan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah, guru
sering mengajak para siswa untuk memberikan sambutan yang hangat dengan
muka berseri kepada setiap teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan
khusus, guru sering menanamkan pendidikan karakter pada saat proses
pembelajaran untuk tidak mengganggu dan tidak melecehkan siswa
berkebutuhan khusus, guru sering menjadi penengah untuk memberi
kesempatan berbicara kepada semua siswa tanpa terkecuali siswa
berkebutuhan khusus, ketika sedang berdiskusi di dalam kelas.

3. Faktor 3 terdiri atas guru memahami kondisi siswa berkebutuhan khusus
sehingga memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya, guru sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain
saat siswa berkebutuhan khusus berhasil melakukan instruksi anda dengan
baik, guru sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa
berkebutuhan khusus hadir tepat waktu di sekolah, guru memberikan nasehat
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, jika siswa berkebutuhan
khusus berbuat salah.

4. Faktor 4 terdiri atas tingkat pendidikan orang tua siswa berkebutuhan khusus
adalah minimal tamatan sarjana (S1), kondisi ekonomi orang tua siswa
berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas, jumlah anggota keluarga
dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit atau sesuai dengan rasio

pendapatan orang tua.
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5. Faktor 5 terdiri atas sekolah berada di perkotaan atau berada dekat dengan
pusat kota, sekolah berada di pinggir jalan raya atau jarak dari sekolah menuju
jalan raya dapat ditempuh dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit, sekolah
mudah diakses oleh transportasi umum.

6. Faktor 6 terdiri atas guru sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan
perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian.

7. Faktor 7 terdiri atas lokasi rumah siswa berkebutuhan khusus dekat dengan
sekolah.

8. Faktor 8 terdiri atas guru memberikan kelonggaran waktu pada siswa
berkebutuhan khusus untuk bermain atau melakukan hal yang disukainya saat
ia jenuh belajar di dalam kelas.

Berdasarkan analisis faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa dari dua
puluh dua variabel yang diteliti, dengan proses factoring bisa direduksi menjadi
hanya delapan faktor, yakni:

1. Faktor dukungan perhatian, informasi dan bantuan langsung guru

Faktor dukungan perhatian, informasi dan bantuan langsung guru

meliputi guru sering menghibur atau menjadi penengah jika siswa
berkebutuhan khusus diejek, diganggu atau dikucilkan oleh teman-temannya,
guru membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah untuk menyediakan
sarana belajar yang aksesibel bagi siswa berkebutuhan khusus, guru
mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran di kelas, guru pernah beberapa
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kali (minimal 2 kali dalam sebulan) mengundang orang tua ke sekolah,
berkomunikasi melalui media elektronik atau melakukan home visit, guru
membangun komunikasi dan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa
berkebutuhan khusus. Faktor | dinamakan peneliti faktor dukungan perhatian,
informasi dan bantuan langsung guru sebab merupakan bagian dari bentuk
dukungan sosial yang unsur-unsur di dalamnya mencakup pemberian perhatian,
informasi dan bantuan langsung diberikan guru kepada siswa berkebutuhan
khusus beserta orangtuanya. Korelasi antara dukungan perhatian, informasi dan
bantuan langsung guru adalah positif, maka semakin banyak dukungan tersebut
diberikan, akan sangat berpengaruh pada tingkat keramahan siswa
berkebutuhan khusus pada lingkungan inklusif.
2. Faktor habituasi toleransi keberagaman di Sekolah
Faktor habituasi toleransi keberagaman di Sekolah meliputi guru sering
menanamkan kepada para siswa reguler untuk menerima keberadaan siswa
berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah, guru sering mengajak para siswa
untuk memberikan sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap
teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus, guru sering menanamkan
pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk tidak mengganggu
dan tidak melecehkan siswa berkebutuhan khusus, guru sering menjadi
penengah untuk memberi kesempatan berbicara kepada semua siswa tanpa
terkecuali siswa berkebutuhan khusus, ketika sedang berdiskusi di dalam kelas.

Faktor 2 dinamakan peneliti faktor habituasi toleransi keberagaman di Sekolah
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sebab mencakup unsur-unsur toleransi keberagaman secara keseluruhan yang
meliputi menerima, menghargai, kesabaran dan kebebasan. Korelasi antara
menerima, menghargai, kesabaran dan kebebasan terhadap keberagaman
adalah positif, maka semakin sering dipraktikkan menjadi sebuah habituasi,
akan sangat berpengaruh terhadap tingkat keramahan siswa berkebutuhan
khusus pada lingkungan inklusif.
3. Faktor dukungan sikap, reward dan nasehat guru

Faktor dukungan sikap, reward dan nasehat guru meliputi guru
memahami kondisi siswa berkebutuhan khusus sehingga memberikan
perlakuan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya, guru sering
memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan
khusus berhasil melakukan instruksi anda dengan baik, guru sering
memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan
khusus hadir tepat waktu di sekolah, guru memberikan nasehat dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami, jika siswa berkebutuhan khusus berbuat
salah. Faktor 3 dinamakan peneliti faktor dukungan sikap, reward dan nasehat
guru sebab merupakan bagian dari bentuk dukungan sosial yang unsur-unsur
didalamnya mencakup cerminan sikap, bentuk reward atau penghargaan, dan
pemberian nasehat guru kepada siswa berkebutuhan khusus. Korelasi antara
dukungan sikap, reward dan nasehat guru adalah positif, maka semakin banyak
dukungan tersebut diberikan, akan sangat berpengaruh pada tingkat keramahan

siswa berkebutuhan khusus pada lingkungan inklusif.
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4. Faktor lingkungan sosial keluarga
Faktor lingkungan sosial keluarga meliputi tingkat pendidikan orang tua
siswa berkebutuhan khusus adalah minimal tamatan sarjana (S1), kondisi
ekonomi orang tua siswa berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas,
jumlah anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit
atau sesuai dengan rasio pendapatan orang tua. Faktor 4 dinamakan peneliti
faktor lingkungan sosial keluarga sebab mencakup dari unsur-unsur sosial di
dalam lingkungan keluarga seperti tingkat pendidikan orangtua, kondisi
ekonomi keluarga, dan jumlah anggota keluarga siswa berkebutuhan khusus.
Korelasi antara tingkat pendidikan orangtua, kondisi ekonomi keluarga, dan
jumlah anggota keluarga siswa berkebutuhan khusus adalah positif, maka
semakin tinggi tingkat pendidikan orangtua, mapan kondisi ekonomi keluarga,
dan sedikit tanggungan keluarga, maka semakin tinggi kesempatan siswa
berkebutuhan khusus memperoleh pendidikan yang optimal sehingga
kaitannya semakin tinggi pula tingkat keramahan siswa berkebutuhan khusus
pada lingkungan inklusif.
5. Faktor lokasi sekolah dan akses transportasi ke Sekolah

Faktor lokasi sekolah dan akses transportasi ke Sekolah meliputi sekolah
berada di perkotaan atau berada dekat dengan pusat kota, sekolah berada di
pinggir jalan raya atau jarak dari sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh
dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit, sekolah mudah diakses oleh

transportasi umum. Faktor 5 dinamakan peneliti faktor lokasi sekolah dan akses
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transportasi ke Sekolah sebab berkaitan erat dengan posisi sekolah dan
kemudahan mengakses transportasi umum. Korelasi antara lokasi sekolah dan
akses transportasi ke Sekolah adalah positif, maka semakin dekat lokasi sekolah
dengan pusat kota semakin mudah mengakses transportasi ke sekolah.
Dampaknya meningkatkan tingkat kehadiran siswa di sekolah yang
memberikan peluang yang tinggi terhadap perwujudan lingkungan inklusif
yang ramah siswa berkebutuhan khusus.
. Faktor Manajemen konflik

Faktor manajemen konflik meliputi guru sering mengajak para siswa
untuk menyelesaikan perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian.
Faktor 6 dinamakan peneliti faktor manajemen konflik sebab berkaitan erat
dengan cara penyelesaian konflik akibat keberagaman secara damai. Dalam
konteks ini, keberagaman yang disebabkan oleh keberadaan siswa
berkebutuhan khusus di sekolah. Semakin baik tingkat manajemen konflik yang
dimiliki oleh siswa reguler dalam menyikapi keberagaman siswa berkebutuhan
khusus, maka semakin minim intensitas terjadinya perkelahian di sekolah.
Dampaknya semakin besar peluang untuk menciptakan lingkungan inklusif

yang ramah siswa berkebutuhan khusus.

. Faktor lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah
Faktor lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah meliputi lokasi rumah

siswa berkebutuhan khusus dekat dengan sekolah. Faktor 7 dinamakan peneliti




63

faktor lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah sebab berkaitan erat dengan
posisi rumah dan jarak dari rumah ke sekolah siswa berkebutuhan khusus.
Korelasi antara posisi rumah dan jarak tempuh dari rumah ke sekolah siswa
berkebutuhan khusus adalah positif, maka semakin strategis posisi rumah dan
semakin dekat jarak tempuh dari rumah ke sekolah, akan berpengaruh terhadap
waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan semakin sedikit. Dengan demikian,
siswa dapat belajar dengan optimal karena tidak merasa kelelahan saat
menempuh perjalan ke sekolah. Kemudian secara psikis, siswa dalam kondisi
siap belajar karena dapat berhadir tepat waktu. Selain itu, secara keuangan,
biaya perjalanan dapat terjangkau semua kalangan, bahkan hingga tanpa
mengeluarkan biaya jika ditempuh dengan berjalan kaki. Kaitannya, pada
kondisi yang nyaman, anak menjadi semakin termotivasi dalam belajar
sehingga semakin tinggi pula tingkat keramahan siswa berkebutuhan pada
lingkungan inklusif.
. Faktor empati guru

Faktor empati guru meliputi guru memberikan kelonggaran waktu pada
siswa berkebutuhan khusus untuk bermain atau melakukan hal yang disukainya
saat ia jenuh belajar di dalam kelas. Faktor 8 dinamakan peneliti faktor empati
guru sebab merupakan bagian dari bentuk dukungan sosial emosional guru
melalui upaya mencoba menempatkan diri pada posisi siswa berkebutuhan
khusus hingga dapat memahami perasaan yang dialami olehnya. Semakin tinggi

empati yang dimiliki guru terhadap siswa berkebutuhan khusus, maka siswa
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berkebutuhan khusus semakin nyaman terhadap keberadaan guru. Dengan
demikian, semakin tinggi pula tingkat keramahan siswa berkebutuhan pada
lingkungan inklusif.
Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus terbentuk delapan
faktor. Agar lebih jelas kedelapan faktor tersebut dapat digambarkan pada bagan

sebagai berikut:

Dukungan perhatian, informasi dan bantuan

langsung guru

2 | Habituasi toleransi keberagaman di Sekolah ‘

Lingk 3 | Dukungan sikap, reward dan nasehat guru | Linkungan

ingiungan Inklusif yang
Geograﬁs_i. 4 | Lingkungan sosial keluarga | » Ramah Siswa
Hab1luas_1 ‘ Berkebutuhan
Toleransi Lokasi sekolah dan akses transportasi ke Khusus
Keberagaman, 5

Sekolah

dan Dukungan
Sosial Guru 6 | Manajemen konflik

7 | Lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah

8 | Empati guru =

Bagan 4.2. Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Inklusif yang Ramah
Siswa Berkebutuhan Khusus
Berdasarkan gambar 4.2 tersebut dapat dijelaskan bahwa lingkungan inklusif yang
ramah siswa berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh dukungan perhatian, informasi dan
bantuan langsung yang diberikan guru terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah.
Dukungan-dukungan tersebut memberikan pengaruh yang besar apabila diberikan oleh

orang terdekat siswa berkebutuhan khusus. Semakin dekat hubungan yang terjalin,
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semakin besar pula dampak dukungan tersebut bagi siswa berkebutuhan khusus. Saat
di sekolah, guru termasuk kategori orang yang terdekat dengan siswa berkebutuhan
khusus.Dampak yang diharapkan dari dukungan tersebut adalah siswa berkebutuhan
khusus merasa dicintai, dihargai, dan diperhatikan oleh gurunya. Perasaan dicintai,
dihargai dan diperhatikan oleh gurunya menimbulkan rasa aman, nyaman dan
menyenangkan ketika mereka berada di lingkungan sekolah. Dengan demikian, hal
tersebut dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus
secara alami dan efektif di sekolah baik saat proses pembelajaran di kelas maupun
kegiatan di luar kelas. Dengan kata lain, apabila keterlibatan dan partisipasi siswa
berkebutuhan khusus tercipta secara alami dan efektif, maka secara tidak langsung,
lingkungan tersebut telah menjadi lingkungan inklusif yang ramah bagi siswa
berkebutuhan khusus. Namun, memperoleh banyak dukungan perhatian, informasi dan
bantuan langsung dari guru tidaklah cukup, siswa berkebutuhan khusus membutuhkan
bentuk dukungan lain yaitu dukungan sikap, reward dan nasehat, serta empati dari
guru. Semua bentuk dukungan yang telah dibahas di atas merupakan wujud dukungan
sosial guru.

Bentuk dukungan sosial yang diberikan guru juga merupakan proses pembelajaran
bagi guru untuk menerima dan memahami keberagaman siswanya tanpa terkecuali
siswa berkebutuhan khusus. Agar proses pembelajaran yang dilalui oleh guru menjadi
lebih bermakna, siswa reguler dilibatkan dalam praktiknya melalui habituasi toleransi
keberagaman di Sekolah. Habituasi ini ditanamkan oleh guru dalam segala aktivitas di

sekolah terutama saat proses pembelajaran. Penekanan habitusi dalam konteks ini
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adalah sikap menerima, menghargai dan tidak mengganggu atau melecehkan
keberagaman, serta memberikan kebebasan berpendapat yang diharapkan dimiliki oleh
siswa reguler dalam menyikap keberagaman siswa berkebutuhan khusus. Dampak
yang tercipta dari adanya habituasi ini adalah siswa reguler dapat menerima
keberagaman siswa berkebutuhan khusus sebagai sesuatu yang wajar sehingga mampu
mendorong sikap saling menghargai, tolong menolong dan bekerja sama untuk
melengkapi kelemahan dan kelebihan di antara keberagaman. Hal tersebut sejalan
dengan makna yang tercipta dari lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus yaitu semua siswa sebagai bagian dari masyarakat sekolah dapat berbagi visi
tentang bagaimana belajar, bekerja dan bermain bersama secara adil dan tidak
diskriminatif.

Habituasi toleransi keberagaman siswa berkebutuhan khusus dapat terselenggara
dengan baik di sekolah, erat kaitannya dengan adanya manajemen konflik yang
diciptakan guru dalam menghadapi segala bentuk keberagaman yang muncul dari
keberadaan siswa berkebutuhan khusus. Wujud upaya guru menciptakan manajemen
konflik pada siswa reguler dalam konteks ini adalah guru sering mengajak para siswa
untuk menyelesaikan perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian. Hubungan
timbal balik yang terjadi adalah siswa reguler ng memiliki manajemen konflik yang
baik maka ia akan mampu mengendalikan sikap dan perilaku dalam menghadapi
berbagai konflik yang terjadi di sekolah tanpa melakukan perkelahian. Lingkungan

yang melindungi semua siswa dari kekerasan, pelecehan dan penyiksaan adalah
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lingkungan inklusif yang ramah semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan
khusus.

Keterlibatan keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu mewujudkan
lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus. Lingkungan sosial
keluarga masing-masing siswa berkebutuhan khusus menentukan kualitas pendidikan
yang akan diperoleh. Dalam konteks ini, lingkungan sosial keluarga yang dimaksud
adalah tingkat pendidikan orang tua siswa berkebutuhan khusus adalah minimal
tamatan sarjana (S1), kondisi ekonomi orang tua siswa berkebutuhan khusus berada
pada menengah ke atas, dan jumlah anggota keluarga dalam satu rumah siswa
berkebutuhan khusus sedikit atau sesuai dengan rasio pendapatan orang tua. Hubungan
timbal balik yang terjadi adalah orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi memiliki pola pikir yang lebih terbuka terhadap orientasi pendidikan anaknya.
Orangtua cenderung dapat memberikan arahan kepada anak untuk memperoleh
pendidikan sesuai dengan potensi dan kebutuhan anak berdasarkan wawasan yang
dimilikinya. Sejalan dengan hal tersebut, orangtua yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi, kebanyakan berada pada kondisi ekonomi menengah ke atas dengan
penghasilan yang cukup besar sehingga anak dapat memperoleh kesempatan
pendidikan yang lebih luas. Selain itu, jumlah anggota keluarga yang tinggal satu
rumah dengan anak turut memberikan pengaruh terhadap kualitas interaksi yang
dimiliki anak dan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh orangtua termasuk di dalamnya
biaya pendidikan. Lingkungan sosial keluarga yang mendukung dapat memberikan

kesempatan pada siswa berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan yang lebih
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optimal dan mengakses pendidikan seluas-luasnya. Hal tersebut menjadi bentuk
dukungan tersendiri dalam mewujudkan linkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus.

Sebagai upaya mewujudkan lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus, hal lain yang menjadi perhatian adalah lokasi sekolah dan akses transportasi
ke sekolah siswa berkebutuhan khusus. Dalam konteks ini, lokasi dan akses
transportasi yang dimaksud adalah lokasi sekolah yang berada di perkotaan atau berada
dekat dengan pusat kota dan berada di pinggir jalan raya atau jarak dari sekolah menuju
jalan raya dapat ditempuh dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit, serta mudah
diakses oleh transportasi umum. Hubungan timbal balik yang terjadi adalah lokasi
sekolah yang berada di perkotaan atau berada dekat dengan pusat kota memudahkan
siswa mengakses fasilitas publik dan tempat transaksi jual beli sehingga kebutuhan
siswa yang berifat fisik terpenuhi secara lebih mudah. Selain itu, lokasi sekolah yang
berada di pinggir jalan raya atau dekat dengan jalan raya mempermudah siswa
mengakses transportasi umum. Hal ini meminimalisir kondisi siswa mengalami putus
sekolah dengan alasan ketidaktersediaan transportasi pribadi. Selain mudahnya
mengakses transportasi umum, hal yang perlu menjadi perhatian adalah lokasi rumah
siswa berkebutuhan khusus dekat dengan sekolah. Jarak tempuh ke sekolah dapat
ditempuh dengan berjalan kaki maupun transpotasi umum dan pribadi. Hal ini dapat
menghemat waktu, biaya, dan tenaga siswa berkebutuhan khusus sehingga saat
pelaksanaan pembelajaran di kelas lebih optimal. Dampak konkretnya adalah siswa

dapat hadir tepat waktu ke sekolah, tidak merasa lelah dan tidak mengeluarkan biaya
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transportasi atau biaya yang dikeluarkan minim. Kondisi demikian dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus di sekolah. Mereka berhak berada pada
lingkungan sekolah yang aman, menyenangkan dan terbuka yaitu lingkungan inklusif
yang ramah siswa berkebutuhan khusus.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor prediktor yang
mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan Kkhusus.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis faktor, mengenai faktor-faktor prediktor yang
mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus dilihat dari
lingkungan geografis, habituasi toleransi keberagaman, dan dukungan sosial guru,
ditemukan delapan faktor yaitu: (1) Faktor “DUKUNGAN PERHATIAN,
INFORMASI DAN BANTUAN LANGSUNG GURU” yang terdiri atas guru sering
menghibur atau menjadi penengah jika siswa berkebutuhan khusus diejek, diganggu
atau dikucilkan oleh teman-temannya, guru membantu mengkomunikasikan pada
pihak sekolah untuk menyediakan sarana belajar yang aksesibel bagi siswa
berkebutuhan khusus, guru mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran di kelas, guru pernah
beberapa kali (minimal 2 kali dalam sebulan) mengundang orang tua ke sekolah,
berkomunikasi melalui media elektronik atau melakukan home visit, guru membangun
komunikasi dan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa berkebutuhan khusus;

(2) Faktor “HABITUASI TOLERANSI KEBERAGAMAN DI SEKOLAH” yang
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terdiri atas guru sering menanamkan kepada para siswa reguler untuk menerima
keberadaan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah, guru sering mengajak
para siswa untuk memberikan sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada
setiap teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus, guru sering menanamkan
pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk tidak mengganggu dan tidak
melecehkan siswa berkebutuhan khusus, guru sering menjadi penengah untuk memberi
kesempatan berbicara kepada semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan
khusus, ketika sedang berdiskusi di dalam kelas; (3) Faktor “DUKUNGAN SIKAP,
REWARD DAN NASEHAT GURU” yang terdiri atas guru memahami kondisi siswa
berkebutuhan khusus sehingga memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya, guru sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat
siswa berkebutuhan khusus berhasil melakukan instruksianda dengan baik, guru sering
memberikan pujian, hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan khusus
hadir tepat waktu di sekolah, guru memberikan nasehat dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami, jika siswa berkebutuhan khusus berbuat salah; (4) Faktor
“LINGKUNGAN SOSIAL KELUARGA” yang terdiri atas tingkat pendidikan orang
tua siswa berkebutuhan khusus adalah minimal tamatan sarjana (S1), kondisi ekonomi
orang tua siswa berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas, jumlah anggota
keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit atau sesuai dengan rasio
pendapatan orang tua; (5) Faktor “LOKASI SEKOLAH DAN AKSES
TRANSPORTASI KE SEKOLAH” yang terdiri atas sekolah berada di perkotaan atau

berada dekat dengan pusat kota, sekolah berada di pinggir jalan raya atau jarak dari
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sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit,
sekolah mudah diakses oleh transportasi umum; (6) Faktor “MANAJEMEN
KONFLIK” yang terdiri atas guru sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan
perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian; (7) Faktor “LOKASI RUMAH
DAN JARAK TEMPUH KE SEKOLAH” yang terdiri atas lokasi rumah siswa
berkebutuhan khusus dekat dengan sekolah; (8) Faktor “EMPATI GURU” yang terdiri
atas guru memberikan kelonggaran waktu pada siswa berkebutuhan khusus untuk
bermain atau melakukan hal yang disukainya saat ia jenuh belajar di dalam kelas.
Faktor pertama, faktor ketiga dan faktor kedelapan yang telah dipaparkan di atas
merupakan bagian-bagian dari dukungan sosial. Menurut hasil penelitian bahwa ketiga
faktor tersebut memberikan pengaruh pada lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus. Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan anak-anak
dan remaja dengan tingkat dukungan sosial yang dirasakan tinggi seringkali ditemukan
memiliki masalah penyesuaian yang lebih sedikit (rnpas, Slavin, Wagner, &
Vannatta, 1986; East, Hess, & Lerner, 1987; Hirsch, 1985; Hoffman, Ushpiz, & Levy-
Shift, 1988). Selain itu, dukungan sosial yang dirasakan anak-anak dariorang tua, guru,
dan teman sekelas dapat meningkatkan pengembangan intervensi yang sesuai untuk
anak-anak yang membutuhkan (Malecki & Demaray, 2002). Kaitannya dengan
pernyataan sebelumnya, siswa cenderung menampilkan aspek positif dari motivasi
sosial dan akademik ketika mereka menganggap guru dan rekan mereka memberikan

harapan yang jelas untuk hasil sosial dan akademik; memberikan bantuan, nasihat, dan
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instruksi untuk mencapai hasil ini; menciptakan lingkungan kelas yang aman dan tidak
mengancam; dan memberikan dukungan emosional (Wentzel, dkk, 2010).

Bahkan dengan adanya dukungan sosial dapat meminimalisir siswa yang
mengalami putus sekolah. Siswa yang berisiko gagal sekolah karena status sosial
ekonomi, etnis, atau tingkat kemampuan sering kali mendapat manfaat dari guru yang
membantu, mendukung secara emosional, dan mengomunikasikan harapan yang tinggi
lebih besar daripada siswa lain (Pianta, Hamre, dan Stuhlman; 2003). Guru sebagai
orang terdekat siswa saat di sekolah menjadikan dukungan sosial yang diberikannya
sangat besar pengaruhnya bagi siswa berkebutuhan khusus.

Pemberian dukungan sosial yang berlimpah pada siswa berkebutuhan khusus
dapat mengatasi permasalahan yang dialaminya. Anak-anak dan remaja berkebutuhan
khusus memiliki lebih banyak kesulitan dalam hubungan sosial dan merasa ditolak.
Mereka juga menunjukkan otonomi yang lebih rendah dan lebih cenderung memiliki
kesulitan perilaku dan emosional / pengaturan diri. Kesejahteraan subjektif dikaitkan
dengan dukungan sosial dan faktor pribadi, seperti harga diri, citra diri (Hilgenkamp
dkk ,2011; Ribeiro, 2008), ketahanan, optimisme, strategi penanganan (Dawson dan
Pooley, 2013; Gaspar dkk.,2012; Harding,2001; Utsey, Hook, Belvet, dan Fisher,
2008). Siswa berkebutuhan khusus menunjukkan kesejahteraan subjektif yang lebih
rendah daripada siswa reguler, dan keberhasilan serta prestasi sekolah berhubungan
positif dengan kesejahteraan subjektif (Gaspar, dkk; 2009).

Dukungan sosial dari guru membuat anak merasa dicintai, dihargai, dan

diperhatikan oleh gurunya. Perasaan dicintai, dihargai dan diperhatikan oleh gurunya




73

menimbulkan rasa aman, nyaman dan menyenangkan ketika mereka berada di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, hal tersebut dapat meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus secara alami dan efektif di sekolah baik saat
proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan di luar kelas. Dengan kata lain, apabila
keterlibatan dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus tercipta secara alami dan
efektif, maka secara tidak langsung, lingkungan tersebut telah menjadi lingkungan
inklusif yang ramah bagi siswa berkebutuhan khusus.

Faktor kedua adalah habituasi toleransi keberagaman di sekolah. Keberagaman
yang dimaksud disini adalah keberadaan siswa berkebutuhan khusus. Faktor tersebut
memiliki makna yang mendalam karena sangat berkaitan dengan makna yang
terkandung pada semboyan Indonesia yang tertulis pada lambang negara Garuda
Pancasila “Bhineka Tunggal lka”, yaitu berbeda-beda tetapi tetap satu. Dengan kata
lain, faktor tersebut merupakan salah satu wujud implementasi dari landasan filosofis
pendidikan inklusif. Para pendukung pendidikan inklusif berpendapat bahwa
perkembangan dan potensi siswa berkebutuhan khusus meningkat ketika mereka
dididik dengan siswa sebaya pada umumnya yang biasanya berkembang karena mereka
diberikan lebih banyak kesempatan sosial. Pendidikan inklusif harus menghasilkan
lebih banyak hubungan dan interaksi timbal balik, penerismaan yang lebih besar dan
persepsi diri yang positif di antara siswa dengan berkebutuhan khusus dan siswa pada
umumnya (Koster, dkk; 2009).

Jika pengucilan sosial adalah masalah yang sering terjadi, siswa lebih suka

mencari dukungan sosial dari guru mereka. Akan tetapi, beberapa siswa menyebutkan
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bahwa ini tidak akan menjadi solusi yang berhasil karena tidak menyenangkan bermain
dengan orang lain ketika dipaksakan oleh guru (de Leeuw, de Boer, dan Minnaert;
2018). Oleh karena itu, dukungan sosial dari guru tidaklah cukup, perlu ditunjang
dengan faktor lain yaitu habituasi toleransi keberagaman di sekolah dengan fokus
utama pada siswa reguler. Jika toleransi keberagaman telah menjadi habituasi, maka
semua siswa sebagai bagian dari masyarakat sekolah dapat berbagi visi tentang
bagaimana belajar, bekerja dan bermain bersama secara adil dan tidak diskriminatif.
Kondisi tersebut merupakan salah satu bentuk harapan dari lingkungan inklusif yang
ramah siswa berkebutuhan khusus. Faktor kedua sangat berkaitan erat dengan faktor
keenam yaitu manajemen konflik. Manajemen konflik yang baik merupakan hal yang
penting untuk ditanamkan oleh guru pada siswa reguler di sekolah. Wujud upaya guru
menciptakan manajemen konflik pada siswa reguler dalam konteks ini adalah guru
sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan perdebatan dengan kepala dingin
tanpa perkelahian. Capaian yang diharapkan adalah apabila siswa reguler erniliki
manajemen konflik yang baik maka ia akan mampu mengendalikan sikap dan perilaku
dalam menghadapi berbagai konflik yang terjadi di sekolah tanpa melakukan
perkelahian. Kaitannya dalam konteks penelitian ini, lingkungan yang melindungi
semua siswa dari kekerasan, pelecehan dan penyiksaan adalah lingkungan inklusif
yang ramah semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus.

Faktor keempat adalah lingkungan sosial keluarga. Orang tua dengan status
sosial ekonomi yang lebih tinggi, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan lebih banyak

pengalaman tentang inklusi memiliki sikap yang lebih positif dibandingkan dengan
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orang tua dengan status sosial ekonomi yang rendah, tingkat pendidikan yang lebih
rendah dan pengalaman yang kurang dengan inklusi (de Boer, Pijl, dan Minnaert;
2010). Sikap positif dari orang tua dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi,
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan lebih banyak pengalaman tentang inklusi
memberikan kesempatan pendidikan yang lebih luas pada siswa berkebutuhan khusus.
Hal tersebut menjadi bentuk dukungan tersendiri dalam mewujudkan lingkungan
inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus.

Faktor kelima, lokasi sekolah dan akses transportasi ke sekolah dan faktor
ketujuh, lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah. Siswa yang berasal dari keluarga
dengan pendapatan lebih tinggi dan lebih banyak memiliki kendaraan per kapita, maka
kecenderungan berjalan kaki ke sekolah lebih kecil daripada naik mobil, bus sekolah,
atau sepeda (Ewing, Schroeer, dan Greene; 2004). Meskipun lokasi sekolah dasar dan
menengah sangat dekat dengan pemukiman, Para orang tua tetap memilih untuk
mengantar anaknya ke sekolah. Persepsi negatif terhadap keselamatan berjalan kaki
dan bersepeda ke sekolah membuat orang tua putus asa untuk membiarkan anak-anak
mereka berjalan dan bersepeda ke sekolah meskipun mereka memiliki kesadaran
tentang pengaruhnya terhadap kesehatan dan lingkungan yang berkelanjutan (Nasrudin
dan Nor, 2013). Penekanan alasan dibalik itu adalah penentu utama orang tua dalam
mengantar anak-anak mereka ke / dari sekolah adalah kenyamanan berkendara dan
masalah keselamatan lalu lintas. Kebijakan dan perbaikan lingkungan untuk
meningkatkan keselamatan pejalan kaki anak tampaknya menjadi kunci untusk

memfasilitasi peralihan moda dari mengemudi ke berjalan kaki (Lee, dkk; 2013). Hal
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tersebut nampak lebih mudah terlaksana bagi keluarga yang berada dalam kondisi
ekonomi menengah ke atas.

Sebaliknya alternatif yang saat ini diambil bagi keluarga yang berada pada
kondisi ekonomi ke bawah adalah berjalan kaki atau menggunakan transportasi umum.
Bus sekolah mungkin berfungsi sebagai moda pilihan terakhir bagi orang tua dan
dipilih ketika orang tua tidak dapat menyediakan tumpangan sendiri karena jarak yang
terlalu jauh antara rumah dan sekolah (Ewing, Schroeer, dan Greene; 2004). Agar lebih
hemat biaya, tenaga dan waktu; idealnya lokasi sekolah berada dekat dengan rumah
siswa dan dapat ditempuh dengan berjalan kaki. Selain itu, transportasi umum mudah
diakses untuk mengakomodasi bagi siswa yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Bila
hal tersebut dipenuhi, motivasi siswa untuk belajar ke sekolah lebih tinggi. Dengan
demikian, semakin dekat jarak tempuh ke sekolah dan semakin mudah mengakses
transportasi ke sekolah, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa berkebutuhan
khusus di sekolah. Siswa berkebutuhan khusus berhak berada pada lingkungan sekolah
yang aman, menyenangkan dan terbuka yaitu lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-
faktor prediktor yang mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa
berkebutuhan khusus berkaitan dengan lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman, dan dukungan sosial guru, yaitu: (1) Faktor “DUKUNGAN
PERHATIAN, INFORMASI DAN BANTUAN LANGSUNG GURU”; (2) Faktor

“HABITUASI TOLERANSI KEBERAGAMAN DI SEKOLAH”; (3) Faktor
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“DUKUNGAN SIKAP, REWARD DAN NASEHAT GURU”; (4) Faktor
“LINGKUNGAN SOSIAL KELUARGA”; (5) Faktor “LOKASI SEKOLAH DAN
AKSES TRANSPORTASI KE SEKOLAH”; (6) Faktor “MANAJEMEN KONFLIK”;
(7) Faktor “LOKASI RUMAH DAN JARAK TEMPUH KE SEKOLAH”; (8) Faktor

“EMPATI GURU”




BAB V
PENUTUP

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab IV, maka

pada bab ini akan disimpulkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang sudah

dilakukan. Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan rekomendasi.

A. Kesimpulan

1.

Faktor dukungan perhatian, informasi dan bantuan langsung guru meliputi
guru sering menghibur atau menjadi penengah jika siswa berkebutuhan
khusus diejek, diganggu atau dikucilkan oleh teman-temannya, guru
membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah untuk menyediakan
sarana belajar yang aksesibel bagi siswa berkebutuhan khusus, guru
mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus saat pembelajaran di kelas, guru pernah beberapa
kali (minimal 2 kali dalam sebulan) mengundang orang tua ke sekolah,
berkomunikasi melalui media elektronik atau melakukan home visit, guru
membangun komunikasi dan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa
berkebutuhan khusus.

Faktor habituasi toleransi keberagaman di Sekolah meliputi guru sering
menanamkan kepada para siswa reguler untuk menerima keberadaan siswa
berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah, guru sering mengajak para siswa

untuk memberikan sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap
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teman tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus, guru sering menanamkan
pendidikan karakter pada saat proses pembelajaran untuk tidak mengganggu
dan tidak melecehkan siswa berkebutuhan khusus, guru sering menjadi
penengah untuk memberi kesempatan berbicara kepada semua siswa tanpa
terkecuali siswa berkebutuhan khusus, ketika sedang berdiskusi di dalam
kelas.

. Faktor dukungan sikap, reward dan nasehat guru meliputi guru memahami
kondisi siswa berkebutuhan khusus sehingga memberikan perlakuan sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya, guru sering memberikan pujian,
hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan khusus berhasil
melakukan instruksi anda dengan baik, guru sering memberikan pujian,
hadiah atau bentuk reward lain saat siswa berkebutuhan khusus hadir tepat
waktu di sekolah, guru memberikan nasehat dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami, jika siswa berkebutuhan khusus berbuat salah.

. Faktor lingkungan sosial keluarga meliputi tingkat pendidikan orang tua siswa
berkebutuhan khusus adalah minimal tamatan sarjana (S1), kondisi ekonomi
orang tua siswa berkebutuhan khusus berada pada menengah ke atas, jumlah
anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus sedikit atau
sesuai dengan rasio pendapatan orang tua.

Faktor lokasi sekolah dan akses transportasi ke Sekolah meliputi sekolah
berada di perkotaan atau berada dekat dengan pusat kota, sekolah berada di

pinggir jalan raya atau jarak dari sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh
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dengan berjalan kaki kira-kira 2-30 menit, sekolah mudah diakses oleh
transportasi umum.

Faktor Manajemen konflik meliputi guru sering mengajak para siswa untuk
menyelesaikan perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian.

Faktor lokasi rumah dan jarak tempuh ke sekolah meliputi lokasi rumah siswa
berkebutuhan khusus dekat dengan sekolah.

Faktor empati guru meliputi guru memberikan kelonggaran waktu pada siswa
berkebutuhan khusus untuk bermain atau melakukan hal yang disukainya saat

ia jenuh belajar di dalam kelas.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyampaikan beberapa

rekomendasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini.

d.

Bagi Guru Reguler

Perlunya adanya kerjasama guru reguler untuk mengevaluasi perannya dan
mendukung desain lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus di Indonesia dilihat dari lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman dan dukungan sosial.

Bagi Guru Pendidikan Khusus

Perlunya adanya kerjasama guru pendidikan khusus untuk mengevaluasi

perannya dan mendukung desain lingkungan inklusif yang ramah siswa
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berkebutuhan khusus di Indonesia dilihat dari lingkungan geografis, habituasi
toleransi keberagaman dan dukungan sosial.

Bagi Sekolah

Perlunya adanya kerjasama sekolah untuk mengevaluasi perannya dan
mewujudkan desain lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus dilihat dari lingkungan geografis, habituasi toleransi keberagaman dan
dukungan sosial.

. Bagi Orang Tua

Perlu adanya kerjasama orang tua untuk mengevaluasi perannya dan
membantu mendesain lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan
khusus di sekolah dilihat dari lingkungan geografis, habituasi toleransi
keberagaman dan dukungan sosial.

Bagi Peneliti

Berdasarkan analisis faktor ditemukan faktor-faktor prediktor yang
mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah siswa berkebutuhan khusus
yang terekstraksi, maka faktor-faktor tersebut dapat digunakan untuk
mengembangkan instrumen asesmen tingkat keramahan sekolah inklusif
terhadap siswa berkebutuhan khusus yang didalamnya memuat indikator
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan inklusif yang ramah

siswa berkebutuhan khusus sebagaimana hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN




LAMPIRAN 1. ANGKET / KUESIONER

Instrumen Angket/ Kuesioner

“Menjadikan Lingkungan Inklusif yang Ramah Siswa Berkebutuhan Khusus:

Pengaruh Lingkungan Geografis, Habituasi Toleransi Keberagaman

dan Dukungan Sosial Guru”

Petunjuk Pengisian:

88

Berilah tanda ceklist ( V ) pada kolom pilihan jawaban yang ada disamping kolom pertanyaan.

Masing- masing jawaban yang Bapak/Ibu pilih bermakna sebagai berkut:

1 = Tidak setuju dengan isi pertanyaan
2 = Ragu-Ragu/ Netral dengan isi pertanyaan

3 = Setuju dengan isi pertanyaan

Alternatif Jawaban

Butir Instrumen

1 2

3

. Apakah sekolah tempat anda mengajar berada di perkotaan atau
berada dekat dengan pusat kota sehingga mudah mengakses
fasilitas umum dan tempat transaksi jual beli?

. Apakah sekolah tempat anda mengajar berada di pinggir jalan raya
atau jarak dari sekolah menuju jalan raya dapat ditempuh dengan
berjalan kaki kira-kira 2-30 menit?

. Apakah rata-rata lokasi rumah siswa berkebutuhan khusus dekat
dengan sekolah tempat anda mengajar (alokasi waktu kira-kira 2-
30 menit jika berjalan kaki dan menggunakan kendaraan pribadi
atau transportasi umum)?

. Apakah sekolah tempat anda mengajar memberikan fasilitas
transportasi bagi siswa berkebutuhan khusus yang jaraknya jauh
antara tempat tinggal ke sekolah?

. Apakah sekolah tempat anda mengajar mudah diakses oleh
transportasi umum seperti bus, angkot, dan lain-lain?
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Butir Instrumen

Alternatif Jawaban

1

2

3

Apakah pada sekolah tempat anda mengajar, rata-rata tingkat
pendidikan orang tua siswa berkebutuhan khusus adalah minimal
tamatan sarjana (S1)?

Apakah pada sekolah tempat anda mengajar, rata-rata kondisi
ekonomi orang tua siswa berkebutuhan khusus berada pada
menengah ke atas?

Apakah pada sekolah tempat anda mengajar, rata-rata jumlah
anggota keluarga dalam satu rumah siswa berkebutuhan khusus
sedikit atau sesuai dengan rasio pendapatan orang tua?

Apakah anda sering menanamkan kepada para siswa reguler untuk
menerima keberadaan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan
sekolah tempat anda mengajar?

10.

Apakah anda sering mengajak para siswa untuk memberikan
sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap teman
tanpa terkecuali teman berkebutuhan khusus?

I1.

Apakah anda sering mengajak para siswa untuk menyelesaikan
perdebatan dengan kepala dingin tanpa perkelahian?

12.

Apakah anda sering menanamkan pendidikan karakter pada saat
proses pembelajaran untuk tidak mengganggu dan tidak
melecehkan siswa berkebutuhan khusus?

13.

Apakah ketika sedang berdiskusi di dalam kelas, anda sering
menjadi penengah untuk memberi kesempatan berbicara kepada
semua siswa tanpa terkecuali siswa berkebutuhan khusus?

14.

Apakah anda memahami kondisi siswa berkebutuhan khusus
sehingga memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya, seperti melakukan modifikasi materi pembelajaran
dan soal?

15.

Apakah anda memberikan kepercayaan dan melibatkan siswa
berkebutuhan khusus dalam setiap kegiatan di kelas sesuai dengan
kemampuannya?

16.

Apakah anda sering menghibur atau menjadi penengah jika siswa
berkebutuhan khusus diejek, diganggu atau dikucilkan oleh
teman-temannya?

17.

Apakah anda memberikan kelonggaran waktu pada siswa
berkebutuhan khusus untuk bermain atau melakukan hal yang
disukainya saat ia jenuh belajar di dalam kelas?
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Butir Instrumen

Alternatif Jawaban

1

2

3

18.

Apakah anda sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk
reward lain saat siswa berkebutuhan khusus berhasil melakukan
instruksi anda dengan baik?

19.

Apakah anda sering memberikan pujian, hadiah atau bentuk
reward lain saat siswa berkebutuhan khusus hadir tepat waktu di
sekolah?

20.

Apakah anda membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah,
jika siswa berkebutuhan khusus mengalami kesulitan biaya
sekolah atau biaya peralatan sekolah?

21.

Apakah anda membantu mengkomunikasikan pada pihak sekolah
untuk menyediakan sarana belajar yang aksesibel bagi siswa
berkebutuhan khusus?

22,

Apakah anda mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran
di kelas?

23.

Apakah saat siswa berkebutuhan khusus berbuat salah, anda
memberikan nasehat dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami?

24.

Apakah anda pernah beberapa kali (minimal 2 kali dalam sebulan)
mengundang orang tua ke sekolah, berkomunikasi melalui media
elektronik atau melakukan home visit untuk memberikan
informasi kepada orang tua mengenai kemajuan siswa
berkebutuhan khusus?

25.

Apakah anda membangun komunikasi dan kerjasama yang baik
dengan orang tua siswa berkebutuhan khusus sebagai upaya
melaksanakan program pembelajaran yang konsisten antara di
sekolah dan di rumah?




LAMPIRAN 2. HASIL KMO DAN BARTLETT'S TEST

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square

df

Sig.

.680

777.750

300

.000)
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